
i 

 

PERSEPSI MASYARAKAT MENGENAI AMIL ZAKAT 

 DI DAARUT TAUHIID PEDULI KOTA METRO  

 

 

SKRIPSI 

 

Oleh: 

WINDU SARI 

NPM: 1174454 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurusan : Ekonomi Syariah  

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

TAHUN 1439 H/ 2018 M 



ii 

 

PERSEPSI MASYARAKAT MENGENAI AMIL ZAKAT 

 DI DAARUT TAUHIID PEDULI KOTA METRO  

 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Syari‟ah (S.E.Sy) 

 

 

 

 

Oleh  

WINDU SARI 

NPM: 1174454 

 

 

 

Jurusan: Ekonomi Syari’ah 

Fakultas: Ekonomi dan Bisnis Islam  

 
 

 

 

    Pembimbing I : Wahyu Setiawan, M.Ag      

  Pembimbing II : Nety Hermawati, SH, MA, MH 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)   

METRO LAMPUNG 

1439 H / 2018 M 



iii 

 

  

 

 

Drs. M. Saleh 

NIP. 19650111 199303 1 001 



iv 

 

  

  



v 

 

 

 

PERSEPSI MASYARAKAT MENGENAI AMIL ZAKAT 

 DI DAARUT TAUHIID PEDULI KOTA METRO  

 
ABSTRAK 

Oleh: 

WINDU SARI 

 

Salah satu pilar utama dalam Islam adalah perintah zakat. Disebut 

demikian karena perintah zakat bukan hanya sekedar praktik ibadah yang 

memiliki dimensi spiritual, tetapi juga dimensi sosial. Zakat merupakan ibadah 

dan kewajiban sosial bagi muslim yang kaya ketika memenuhi nisab (batas 

minimal) dan hawl (waktu satu tahun). Zakat adalah salah satu rukun yang 

bercorak sosial ekonomi dari lima rukun Islam. Zakat masuk dalam bahasan 

ibadah karena bagian yang tidak terpisahkan dari shalat, sesungguhnya 

merupakan bagian dari sistem sosial ekonomi Islam. Islam menginginkan agar 

sistem ekonominya terorganisir sedemikian rupa sehingga harta tidak hanya ada 

dalam genggaman orang kaya saja. Oleh kerena itu, dalam pendistribusian harus 

diatur dengan baik sehingga yang lebih kuat bisa mengangkat yang lemah, 

misalnya dengan zakat orang yang memiliki harta dapat memberikan kepada fakir 

miskin dan kaum duafa yang membutuhkan. Zakat bagi orang-orang yang 

memiliki harta berkewajiban mengeluarkan sebagian hartanya. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 

masyarakat mengenai Amil Zakat di Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro. Jenis  

penelitian ini adalah field research, atau penelitian lapangan dan bersifat 

deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 

sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Setelah data-data terkumpul dan dianalisis dengan cara reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Persepsi 

Masyarakat Mengenai Amil Zakat di Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro adalah 

para masyarakat disekitar lingkungan Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli 

menyatakan bahwa Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli sangat baik dan dapat 

membantu para warga. Khususnya para mustahik atau para masyarakat menerima 

zakat dari Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, merasa terbantukan dan 

berterima kasih kepada pihak Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, dan 

apabila ada beberapa warga yang tidak mendapat zakat tidak merasa kecewa 

mungkin belum rezeki dan mungkin ada yang lebih berhak menerima zakat 

tersebut, karena warga yang tidak mendapatkan zakat tidak masuk dalam data 

pemberian amil zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah sudah mengatur mengenai segala hal, baik hubungan manusia 

dengan Allah yang berupa ibadah dan hubungan antara sesama manusia yang 

berupa mu‟amalah. Ibadah kepada Allah dapat berupa shalat, puasa dan zakat. 

Sedangkan mu‟amalah dapat berupa berinteraksi kepada orang lain, misalnya 

melalui kegiatan sosial ekonomi.  

Salah satu pilar utama dalam Islam adalah perintah zakat. Disebut 

demikian karena perintah zakat bukan hanya sekedar praktik ibadah yang 

memiliki dimensi spiritual, tetapi juga dimensi sosial. Zakat merupakan ibadah 

dan kewajiban sosial bagi muslim yang kaya ketika memenuhi nisab (batas 

minimal) dan hawl (waktu satu tahun).
1
 Zakat adalah salah satu rukun yang 

bercorak sosial ekonomi dari lima rukun Islam. Zakat masuk dalam bahasan 

ibadah karena bagian yang tidak terpisahkan dari shalat, sesungguhnya 

merupakan bagian dari sistem sosial ekonomi Islam.
2
 

Islam menginginkan agar sistem ekonominya terorganisir sedemikian 

rupa sehingga harta tidak hanya ada dalam genggaman orang kaya saja. Oleh 

kerena itu, dalam pendistribusian harus diatur dengan baik sehingga yang lebih 

kuat bisa mengangkat yang lemah, misalnya dengan zakat orang yang memiliki 

                                                             
1
 Muhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi & Solisinya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

h. 1. 

2
 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 2011), h. 3. 

1 



xiii 

 

harta dapat memberikan kepada fakir miskin dan kaum duafa yang 

membutuhkan. Zakat bagi orang-orang yang memiliki harta berkewajiban 

mengeluarkan sebagian hartanya, seperti dalam surat At-Taubah ayat 103: 

    
  

     
     

      
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar 

lagi Maha mengetahui”. (QS. At-Taubah : 103).
3
 

 

Allah dalam ayat di atas memerintahkan Rasulullah SAW memungut 

zakat  dari umatnya untuk mensucikan dan membersihkan diri dengan zakat 

itu. Allah juga memerintahkan agar Rasul berdoa dan beristigfar bagi mereka 

yang menyerahkan bagian zakatnya.
4
 Zakat dapat membersihkan diri dari 

kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda, zakat juga dapat 

menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan 

harta benda yang dimiliki.
5
 Dalam ayat tersebut juga menyebutkan bahwa 

ambilah zakat dari sebagian harta mereka yang menunjukan bahwa ada kata 

perintah untuk mengambil zakat dari seseorang yang memiliki harta lebih. 

                                                             
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Al-Fatih, 2011), h. 597 

4
 Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam (Tafsir Tematik Ayat-ayat Hukum), (Jakarta: Amzah, 2011), 

h. 139. 

5
 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT. Raja Rosdakarya, 2008), h. 

82-83. 
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Pengumpulan zakat dilakukan dari perorangan yang memiliki harta 

lebih baik setelah Ramadhan usai (zakat fitrah), zakat harta (zakat mal) yang 

sudah mencapai nisab dan sudah dimiliki selama satu tahun. Zakat yang sudah 

dikumpulkan kemudian diberikan kepada orang yang berhak mendapatkannya 

seperti fakir miskin, fisabilillah dan ibnu sabil yang terdapat pada firman Allah 

At-Taubah ayat 60: 

   
  

  
  

  
   

    
     
      

Artinya: ”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan 

Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. Ar-Taubah : 

60).
6
 

 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengatur pembagian, 

menetapkan hukum dan golongan-golongan orang yang patut mendapat bagian, 

serta menyebutkan secara terperinci siapa-siapa saja yang berhak menerima 

zakat. Kedelapan golongan tersebutlah yang mendapatkan zakat.
7
 Kedua ayat 

di atas menunjukan bahwa orang yang kaya berkewajiban mengeluarkan zakat 

                                                             
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 520 

7
 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir ibnu Katsier Jilid 4,(Surabaya: 

PT.Bima Ilmu, 2006), h. 75. 
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dan ada orang-orang yang berhak mendapatkan zakat sebab keterbatasan 

mereka dari segi harta kekayaan.  

Zakat diambil dari setiap orang yang memiliki harta, orang yang berhak 

mengambil zakat dari orang yang memiliki harta disebut dengan amil zakat. 

Amil Zakat adalah Seseorang atau sekelompok orang yang dibentuk oleh 

masyarakat dan disahkan oleh Pemerintah atau diangkat oleh Pemerintah untuk 

mengelola pelaksanaan ibadah zakat, mulai dari mengumpulkan, memelihara, 

membagi dan mendayagunakan zakat.
8
 Lembaga Amil zakat juga diatur dalam 

Undang-undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat.
9
  

Sedangkan dalam Fatwa MUI No.8 Tahun 2011 tentang Amil Zakat 

menyebutkan bahwa amil zakat adalah Seseorang atau sekelompok orang yang 

dibentuk oleh masyarakat dan disahkan oleh Pemerintah atau diangkat oleh 

Pemerintah untuk mengelola pelaksanaan ibadah zakat.
10

 

Amil memiliki fungsi sebagai badan penyensus bagi orang-orang yang 

wajib zakat dan yang menerimanya, amil zakat memiliki tugas dari 

pengumpulan, pendistribusian/ penyaluran pendayagunaan dan pelaporan 

zakat,  Amil zakat juga memiliki peraturan yang diatur oleh negara serta harus 

memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.
11

  

                                                             
8
 Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, (Jakarta: Erlangga, 2011) 

9
 Undang-undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

10
 Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, (Jakarta: Erlangga, 2011) 

11
 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT. Raja Rosdakarya, 2008), 

h. 83. 
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Keberadaan amil zakat termasuk dalam ijtihad menetapkan siapa saja 

yang masuk dalam kriteria 8 ashnaf, yang namanya amil zakat itu adalah 

mereka yang ahli dalam berijtihad, khususnya ijtihad untuk menetapkan orang-

orang, perorang dari kedelapan ashnaf tersebut.  

Di dalam syariat Islam ada prinsip bahwa distribusi zakat itu jangan 

dipindahkan ke tempat lain dulu, kecuali orang-orang miskin yang tinggal di 

dekat orang kaya sudah menerima hak-hak mereka. Sayangnya kebanyakan 

lembaga zakat yang besar dan bersifat nasional nyaris tidak pernah bisa 

menerapkan prinsip dasar yang satu ini. Karena wilayah kerja lembaga amil 

zakat itu bersifat nasional dan terlalu luas, mereka tidak mampu lagi 

memetakan dengan cermat, dari siapa saja zakat itu dipungut dan kemana 

seharusnya prioritas harta zakat itu didistribusikan terlebih dahulu. 

Hasil prasurvey wawancara dengan salah satu masyarakat di sekitar 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro Bapak Dadang mengatakan bahwa 

masyarakat di sekitar lingkungan Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro sering 

mendapat zakat dari Daarut Tauhiid Peduli hampir setiap tahunnya, namun ada 

beberapa masyarakat yang juga tidak mendapat zakat dari Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro. Semestinya jangan di pilih-pilih membagi zakatnya biar 

merata, karena itu akan menjadi cemburu sosial bagi masyarakat yang tidak 

mendapat zakat khususnya masyarakat yang ada disekitar lingkungan Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro.
12

 

                                                             
12

 Wawancara dengan Bapak Dadang (Pedagang) Tanggal 17 April 2018 
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Pernyataan dari salah seorang yang mendapat zakat tiap tahunnya 

“Saya setiap tahun mendapat zakat dari Darut Tauhid, dan itu sangat membantu 

ekonomi saya. Amil zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro memang sangat 

mengerti keadaan masyarakat disekitarnya”.
13

 

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa Amil Zakat Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro secara tidak langsung sudah banyak membantu masyarakat 

di sekitar lingkungannya, namun ada juga masyarakat yang tidak mendapat 

zakat dari Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, seperti pernyataan berikut ini: 

“rumah saya tidak terlalu jauh dari Daarut Tauhiid Peduli, tapi saya 

tidak mendapat zakat dari Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro padahal saya 

seorang buruh tapi, saudara saya yang hidupnya lumayan cukup mendapat 

zakat dari Daarut Tauhiid Peduli”.
14

 

Berdasarkan hasil pra survey timbulah permasalahan bahwa pandangan 

masyarakat terhadap Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro 

bermacama-macam, dan itu membuat penulis untuk menelitinya lebih jauh 

lagi.  

Berdasarkan alasan yang telah dikemukakan di atas, maka Penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat 

Mengenai Amil Zakat di Darul Tauhid Kota Metro”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

                                                             
13

 Wawancara dengan Ibu Dedeh (seorang Janda) Tanggal 17 April 2018 

14
 Hasil Wawancara dengan seorang Bapak Kamijo (Buruh) Tanggal 17 April 2018 



xviii 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan adalah “Bagaimana persepsi masyarakat 

mengenai amil zakat di Darul Tauhid Kota Metro?”. 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: Persepsi masyarakat 

mengenai amil zakat di Darul Tauhid Kota Metro, 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut, maka 

diharapkan dapat memberi manfaat dan kegunaan dari para pihak antara 

lain: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memperluas dan menambah ilmu 

pengetahuan tentang zakat khususnya tentang persepsi masyarakat 

mengenai amil zakat di Darul Tauhid Kota Metro. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan 

pengetahuan serta bahan bacaan bagi pihak-pihak yang ingin mengetahui 

persepsi masyarakat mengenai amil zakat. 

 

D. Penelitian Relavan 

Penelitian relevan sama halnya dengan tinjauan pustaka (prior 

research) berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian terdahulu tentang 
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persoalan yang akan dikaji
.15

 Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diangkat dalam pembahasan atau topik penelitian 

ini. Oleh karena itu, dalam kajian pustaka lapangan ini, penulis memaparkan 

perkembangan beberapa karya ilmiah terkait dengan pembahasan penulis 

diantaranya adalah: 

1. Tri Susanti mahasiswa jurusan Syari‟ah dan Ekonomi Islam program Studi 

Ekonomi Syari‟ah Sekolah Tinggi Agama Islam Negri Jurai Siwo Metro 

pada tahun 2014, yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme Amil Terhadap 

Pengelolaan Zakat (Studi Kasus di Desa Sumber Baru Kecamatan Seputih 

Banyak Tahun 2012).
16

  

Penelitian Tri Susanti membahas tentang pengelolaan zakat yang ada di 

Desa Sumber Baru yang sudah mengelola zakat secara professional sebab 

sudah memenuhi prosedur pengelolaaan dan pendayagunaan zakat, dimana 

dalam prosedur pengelolaaan adanya perencanaan, pengorganisasian 

pelaksanaan yang meliputi penghimpunan dan pendistribusisn zakat serta 

ada pengawasan. Sedangkan dalam prosedur pendayagunaan zakat 

melakukan studi kelayakan mustahiq, melakukan bimbingan, penyuluhan, 

pengendalian dan pengawasan. 
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2. Rohyatun mahasiswa jurusan Syari‟ah dan Ekonomi Islam Program Studi 

Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jurai Siwo Metro 

pada tahun 2007, yang berjudul “Pengelolaan Zakat, Infak Dan Sadaqah 

(ZIS) Secara Produktif Pada BMT Muttaqien Metro Selatan”.
17

  

Penelitian Rahayatun membahas mengenai pengelolaan ZIS pada BMT 

Muttaqien yang dikelola agar dana ZIS dapat produktif tidak berhenti hanya 

pada pengumpulan dan pembagian saja, tetapi dan ZIS dikelola dalam 

bentuk koprasi yang keuntungannya akan dibagikan kepada orang-orang 

yang membutuhkan dan yang berhak mendapatkan dana bantuan dari 

pengelolaan dana ZIS tersebut. 

3. Dahlia Novianti fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Ekonomi 

Syari‟ah Institut Agama Islam Negri Metro pada tahun tahun 2017, yang 

berjudul “Peranan Zakat Produktif Terhadap Pengembangan Usaha Pada 

Amil Zakat Aisyiyah Metro”.
18

  

Penelitian Dahlia Nopianti membahas mengenai pengelolaan zakat 

produktif yang selama ini dikelola oleh amil zakat Aisiyah Metro sudah 

cukup baik tetapi masih ada yang perlu diperbaiki terutama dari segi 

profesionalisme para amil zakat, belum maksimalnya pengawasan dari 
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pengawas serta masih minimnya dana zakat mengakibatkan kurang 

efektifnya pengelolaan zakat produktif. 

Berdasarkan telaah pustaka peneliti mengambil kesimpulan bahwa, 

topik yang peneliti angkat sudah ada yang membahasnya tetapi berbeda dari 

topik yang peneliti bahas dalam skripsi ini. Terdapat perbedaan-perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian diatas, penelitian ini 

membahas mengenai persepsi masyarakat mengenai Amil Zakat baik itu 

kinerja pengurus amil zakat dalam pengelolaan dan fungsi dari amil zakat.  

Sedangkan penelitian Tri Susanti membahas mengenai 

propesionalisme amil dalam mengelola zakat. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rohayatun membahas mengenai pengelolaan dana ZIS 

secara produktif dan keuntungan yang didapatkan akan disalurkan kepada 

masyarakat yang membutuhkan. Penelitian Dahlia  Novianti membahas 

mengenai pengelolaan zakat produktif yang dilakukan oleh amil zakat 

Aisiyah Metro yang sudah cukup baik meskipun belum maksimal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, atau 

proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indra.
19

 Persepsi 

merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan infirmasi dan menafsirkan pesan. 

Persepsi memberikan stimulasi indrawi (sensory stimuli). Sensasi menerima 

stimuli melalui panca indra dan persepsi memakai stimuli dengan bantuan 

kalbu.
20

 

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 

informasi ke dalam otak  manusia. Melalui persepsi manusia terus-menerus 

mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan 

lewat indera penglihatannya, pendengarannya, peraba, perasa, dan 

penciumannya.
21
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Persepsi diartikan “proses di mana individu mengatur dan 

menginterprestasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti 

bagi lingkungan mereka”.
22

 

Menurut Jalaluddin Rakhmat “persepsi adalah pengalaman tentang 

objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”.
23

 

Sedangkan menurut Bimo Walgito persepsi diartikan “Persepsi 

adalah suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu merupakan 

proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 

inderanya atau juga disebut proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti 

sampai situ saja, melainkan stimulus itu diteruskan dan selanjutnya 

merupakan proses persepsi.”
24

. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat dijelaskan bahwa 

persepsi adalah gambar terhadap suatu objek atau perisiwa yang terjadi 

berdasarkan pengalaman yang dapat dirasakan oleh indera setiap individual 

masyarakat sehingga dapat merespon dan menerima pesan-pesan atau 

informasi yang terjadi, dan di proses dalam stimulus pikiran manusia 

sehingga adanya dampak yang dapat dinilai oleh individual itu sendiri 

berdasarkan tingkat baik atau tidaknya objek atau kejadian yang terjadi.  
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Dengan adanya pengalaman tentang apa yang terjadi disekitar kita 

maka, persepktif bersifat kompleks dan berkaitan dengan berbagai faktor, 

baik yang bersifat internal, maupun eksternal. serta tanggapan atau 

penerimaan seseorang melalui alat inderanya dengan cara melihat,  

mendengar, meraba, merasa dan mencium untuk mendapatkan informasi 

dari sekitar lingkungannya yang kemudian dapat memberikan arti dari yang 

di indera tersebut. 

 

2. Proses Terjadinya Persepsi 

Terbentuknya atau terjadinya persepsi dalam diri individu tidak 

berlangsung begitu saja, tetapi melalui suatau proses.  

Proses persepsi adalah peristiwa dua arah sebagai hasil aksi dan 

reaksi. Proses terjadinya persepsi dipengaruhi oleh sistem sensorik 

dan otak. Sistem sensorik akan mendeteksi informasi, mengubahnya 

menjadi implus saraf, mengolah beberapa diantaranya dan 

mengirimkannya ke implus saraf, mengolah data sensorik. „persepsi 

tergantung pada empat cara kerja, yaitu : deteksi (pengenalan), 

transaksi (pengubahan diri dari satu energi ke bentuk energi yang 

lain), transmisi (penerus), dan pengelolaan informasi.”
25

 

 

Proses yang terjadi dalam otak atau pusat kesedaran inilah yang 

disebut sebagai proses psikologis. Dengan demikian dapat dikemukakan 

bahwa taraf terakhir dari proses persepsi ialah individu menyadari tentang 

misalnya apa yang dilihat, atau apa yang di dengar atau apa yang diraba, 

yaitu stimulus yang diterrima melalu alat indera.
26
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Stimulus dari objek yang diamati sebelum menjadi persepsi terlebih 

dahulu mengalami proses dalam diri seseorang. Proses tersebut melibatkan 

unsur fisiolos dan psikologi orang yang bersangkutan. Bimo walgito 

menjelaskan bahwa proses terjadinya persepsi sebagai berikut: 

Objek menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alan indera 

atau reseptor. Proses ini dinamakan proses kealaman (fisik). 

Stimulus yang diterima oleh indera dilanjutkan oleh syaraf sensori ke 

otak. Proses ini dinamakan proses fisiologis. Kemudian terjadilah 

suatu proses di otak, sehingga individu dapat menyadari apa yang dia 

terima dengan reseptor itu, sebagai suatu akibat dari stimulus yang 

diterimanya. Proses yang terjadi dalam otak atau pusta kesadaran 

itulah yang dinamakan proses psikologi. Dengan demikian taraf 

terakhir dari proses persepsi ialah individu menyadari tentang apa 

yang diterima melalui alat indera atau reseptor.”
27

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa proses 

terjadinya persepsi melalui tiga tahapan, yaitu proses kealaman (fisik), 

proses fisiologis, dan proses psikologis. Sedangkan tahapan terakhir dari 

proses persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya. Stimulus yang 

mengenai individu itu kemudian diorganisasikan dan  diinterprestasikan, 

sehingga individu menyadari tentang apa yang di inderanya. Proses inilah 

yang dimaksud dengan persepsi, semua stimulus yang masuk dalam diri 

individu melalui pancaindera, selanjutnya diteruskan ke otak, sehingga 

individu tersebut menyadari adanya rangsangan. Respon dari persepsi 

dapat diambil oleh individu dalam berbagai bentuk. Dalam persepsi 

tersebut stimulus yang diterima individu tidak hanya satu stimulus saja, 
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melainkan berbagai macam-macam stimulus yang ditimbulkan oleh 

keadaan sekitar. 

 

3. Bentuk-bentuk Persepsi 

Persepsi secara umum merupakan suatu tanggapan berdasarkan suatu 

evaluasi yang ditujukan terhadap suatu obyek dan dinyatakan secara verbal, 

sedangkan bentuk-bentuk persepsi merupakan pandangan yang berdasarkan 

penilaian terhadap suatu obyek yang terjadi kapan saja, dimana saja, jika 

stimulus mempengaruhinya. 

Persepsi yang meliputi proses kognitif mencakup proses penafsiran 

obyek, tanda dan orang dari sudut pengalaman yang bersangkutan. Oleh 

karena itu dalam menerima suatu stimulus kemampuan manusia sangatlah 

terbatas, sehingga manusia tidak mampu memproses seluruh stimulus yang 

ditangkapnya. Artinya walaupun seriang disadari, stimulus yang akan 

diperspsi selalu dipilih suatu stimulus yang mempunyai relevansi dan 

bermakna bagianya, dengan demikian dapat diketahui ada dua bentuk 

persepsi yaitu yang bersifat posisitf dan negatif sebagai berikut: 

a. Persepsi positif yaitu persepsi atau pandangan suatu keadaan dimana 

subyek yang mempersepsikan cenderung menerima obyek yang 

ditangkap karena sesuai dengan pribadinya. 
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b. Persepso negatif yaitu persepsi atau pandangan terhadap suatu obyek 

dan menunjuk pada keadaan dimana subyek yang ditangkap karena 

tidak sesuai dengan pribadinya.
28

 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwasannya bentuk-bentuk persepsi 

memiliki dua sifat yaitu sifat positif yang cederung menerima obyek yang 

ditangkap  karena sesuai dengan pribadinya, sedangkan sifat negatif yaitu 

menunjuk pada keadaan dimana subyek yang ditangkap karena tidak sesuai 

dengan pribadinya. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Persepsi 

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, tetapi disebabkan oleh 

faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor itulah yang menyebabkan 

mengapa dua orang yang melihat sesuatu yang sama, mungkin memberi 

informasi atau pendapat  yang berbeda tentang objek yang dilihatnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi terdiri dari: 

a) Diri orang yang bersangkutan sendiri 

Apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha untuk 

memberikan  interprestasi tentang apa yang dilihat itu, ia 

dipengaruhi oleh karakteristik individual yang turut berpengaruh 

seperti sikap, motif, kepentingan, minat, pengalaman dan 

harapannya. 

b) Sasaran persepsi tersebut 

Sasaran itu mungkin berupa orang, benda. Peristiwa. Sifat-sifat 

sasaran itu biasanyaberpengaruh terhadap persepsi orang yang 

meliahatnya. Dengan kata lain, gerakan, suara, ukuran, tindak-

tanduk dan ciri-ciri lain dari sasaran persepsi turut menentukan 

cara pandangorang yang melihatnya. 

c) Faktor situasi 

Persepsi harus dilihat secara konstektual yang berarti dalam 

situasi mana persepsi itu ambil perlu mendapat perhatian. 

Situasi merupakan faktor yang turut berperan dalam 

penumbuhan persepsi seseorang.
29

 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah dari diri orang 

bersangkutan sehingga dapat memberikan tanggapan terhadap orang 

tersebut sehingga dapat menilai suatu sasaran objek untuk di nilai,  persepsi 

tidak hanya orang tetapi semua objek atau situasi yang dapat di indera oleh 

manusia itu dapat di nilai. 

Sendangkan menurut Bimo Walgito persepsi ditentukan oleh 

beberapa  faktor antara lain: 
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1) Adanya objek yang dipersepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 

reseptor, stimulus dapat datang dari luar langsung mengenai alat 

indera (reseptor), dapt juga datang dari dalam langsung 

mengenai syaraf penerima (sensorik) yang bekerja sebagai 

reseptor. 

2) Alat indera dan reseptor 

Yaitu merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping itu, 

harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 

stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu 

otak sebagai pusat kesadaran. Dan sebagai alat untuk 

mengadakan respon diperlukan oleh syaraf sensorik. 

3) Adanya perhatian 

Yang merupakan langkah pertama sebagai sesuatu persiapan 

dalam mengadakan persepsi tanpa perhatian tidak akan terjadi 

pesepsi.
30

 

 

Berdasarkan uraian di atas dikemukakan bahwa persepsi setiap 

individu mempunyai sudut pandang yang berbeda berdasarkan interprestai 

setiap individu terhadap rangsangan terhadap objek atau stimulus yang 

ditangkap oleh indera setiap individu yang kemudian setiap individu 

merespon apa yang dirasakan, sehingga setiap individu dapat memberikan 

argumen terhadap objek dan stimulus tersebut. 

 

B. Amil Zakat 

1. Pengertian Amil Zakat 

Amil zakat adalah orang yang bekerja memungut zakat, diberi tugas 

untuk mengumpulkan, memelihara membagi dan mendayagunakan 
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zakat.
31

 Amil juga disebut sebagai orang yang melaksanakan segala 

kegiatan urusan zakat, dari penarikan hingga pembagian.
32

  

Sedangkan dalam Fatwa MUI No.8 Tahun 2011 tentang Amil Zakat 

menyebutkan bahwa amil zakat adalah Seseorang atau sekelompok orang yang 

dibentuk oleh masyarakat dan disahkan oleh Pemerintah atau diangkat oleh 

Pemerintah untuk mengelola pelaksanaan ibadah zakat.
33

 

 

2. Syarat Amil Zakat 

Seorang amil zakat hendaknya memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Hendaknya dia seorang muslim
34

 

Zakat merupakan urusan kaum muslim, maka beragama Islam menjadi 

syarat bagi segala urusan yang berkaitan dengan zakat termasuk juga 

amilnya. 

b. Amil zakat merupakan seorang yang mukallaf yaitu orang yang dewasa 

dan sehat akal pikirannya.
 35

 

c. Amil zakat seharusnya seseorang yang jujur
36

 

Jujur dijadikan syarat karena amil amanati harta orang muslimin. Amil 

yang jujur diharapkan tidak berbuat yang sewenang-wenang terhadap 
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hak fakir miskin. Menyampaikan amanatnya dengan baik dan tidak 

menuruti hawa nafsunya untuk mencari keuntungan. 

d. Memahami hukum-hukum zakat
37

 

Amil haruslah memahami hukum zakat, sebab bila tidak memahami 

hukum zakat tidak mungkin bisa melaksanakan tugasnya dengan baik. 

e. Mampu melaksanakan tugasnya
38

 

Mempu melaksanakan tugas dan sanggup memikul tugasnya, sebab 

kejujuran belum mencukupi bila tidak disertai kengan kekuatan dan 

kemampuan untuk bekerja. 

f. Amil zakat disyaratkan laki-laki
39

 

Menurut sebagian ulama diutamakan amil adalah seorang laki-laki, 

diperbolehkan perempuan apabila pekerjaan tersebut pantas untuk 

perempuan. 

 

3. Tujuan Amil Zakat 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 38 Tahun 1999 

Tentang Pengelolaan zakat dikemukakan bahwa pengelolaan zakat 

bertujuan: 

a. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan 

zakat sesuai dengan tuntunan agama. 

b. Meningkatkan fungsi dan peran perantara keagamaan dalam 

upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan 

sosial. 
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c. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.
40

 

 

Berdasarkan keterangan di atas bahwa tujuan amil zakat adalah 

untuk meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat, 

meningkatkan fungsi dan peran keagamaan, serta meningkatkan hasil dan 

daya guna zakat. 

 

  

                                                             
40

 Undang-Undang Republik Indonesia No 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan 

zakat 



xxxiii 

 

4. Tugas Amil  Zakat  

Adapun tugas amil zakat adalah sebagai beriktu: 

a. Melakukan sensus terhadap orang-orang wakjib zakat, macam 

harta yang mereka miliki, dan besar harta yang wajib dizakati.  

b. Menagih dari para wajib zakat.  

c. Menyimpan dan menjaganya, untuk kemudian diserahkan kepada 

pengurus pembagi zakat. Di setiap tempat dan daerah perlu 

adanya cabang urusan pengambil zakat.
41

 

 

Berdasarkan keterangan di atas bahwa tugas amil zakat adalah 

melaksanakan pekerjaan pengumpulan zakat. Tugas amil zakat menyerupai 

tugas para penagih pajak, diantara tugas amil zakat adalah melakukan sesus 

terhadaporang-orang yang wajib pajak, menagih dari para wajib zakat, dan 

menyimpan serta menjaga kemudian diserahkan kepada pengurus pembagi 

zakat. 

 

5. Fungsi Amil  Zakat 

a. Fungsi penghasil atau pengumpul zakat 

Para petugas penghasil zakat melaksanakan pekerjaan 

pengumpulan zakat. Diantara tugas itu adalah melakukan sensus kepada 

orang-orang yang wajib zakat, jenis harta yang mereka miliki dan 

besaran harta yang wajib dizakati. Kemudian menarik zakat kepada 

orang yang wajib zakat, menjaga dan menyimpan untuk diserahkan 

kepada pengurus pembagi zakat.
42
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Adapun urusan pengumpulan zakat meliputi bermacam-macam 

harta benda seperti biji-bijian, buah-buahan, herwan ternak dan barang 

tambang. Mengenai macma-macam harta yang dapat dilakukan 

kalsifikasi, dan petugas amil zakat pada bagian ini melaksanakan segala 

urusannya yaitu: 

1) Bagian harta rikaz dan barang tambang, wajib dikeluarkan 

zakatnya seperlima (20%) 

2) Bagaian bijian dan buahan, kewajiban zakatnya ialah 

sepersepuluh atau seperduapuluhnya (10% atau 5%) 

3) Bagian hewan ternak, seperti sapi, dan kambing dalam 

zakatnya ada ketentuan khusus. 

4) Bagian soal uang dan harta dagangan yaitu wajib 

dikeluarkan zakatnya seperempatpuluh (2 ½ %).
43

 

 

Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa fungsi 

amil zakat dalam menjalankan tugasnya adalah sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditentukan. 

b. Pembagi zakat 

Pembagi bertugas memilih cara yang paling baik untuk 

mengetahui para mustahik zakat, kemudian melaksanakan klasifikasi 

terhadap mustahik dan menayatakan hak-hak mustahik. Juga 

menghitung jumlah kebutuhan dan jumlah biaya yang cukup untuk 

mustahik. Akhirnya meletakkan dasar-dasar yang sehat dalam 

pembagian zakat tersebut sesuai dengan jumlah dan kondisi sosialnya.
44

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa fungsi 

amil zakat dalam pembagi zakat adalah petugas pembagi zakat bertugas 
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memilih dengan baik siapa-siapa saja yang berhak mendapatkan zakat, 

menghitung seberapa besar kebutuhannya hingga menyalurkan hak 

zakat kepada yang berhak mendapatkannya. 

 

C.  Zakat 

1. Pengertian Zakat 

Zakat secara bahasa berarti tumbuh (numuw) dan bertambah 

(ziyadah).
45

 Sedangkan menurut istilah zakat adalah bagian dari sejumlah 

harta tertentu dimana harta tersebut telah mencapai syarat nisab (batasan 

yang wajib dizakatkan), yang diwajibkan Allah swt untuk dikeluarkan dan 

diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu 

pula.
46

 Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pasal 1 ayat 2 

Tentang Zakat, menjelaskan bahwa zakat adalah harta yang wajib 

dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada 

yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.
47

 

Menurut Wahbah Al-Zuhayly menahbahkan, zakat bearti tumbuh 

(numuw) dan bertambah (ziyadah). Jika diucapkan, zaka al-zar’, artinya 

adalah tanaman yang tumbuh dan bertambah. Jika diucapkan zakat al-
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nafaqah, artinya nafkah tambah dan bertumbuh jika diberkati. Kata ini juga 

sering dikemukakan untuk makna ath-thaharatu (kesucian).
48

 Allah SWT 

berfirman : 

        
 

Artinya: “... Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu” 

(Q.S Asy Syams: 9)
49

 

Maksud zakka dalam ayat ini adalah mensucikan diri dari kotoran. 

Makna zakat secara etimologis di atas bisa terkumpul dalam ayat berikut. 

Sebagaimana firman Allah SWT : 

    
  

     
 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan  mereka dan mendoalah 

untuk mereka” (Q.S. At-Taubah:103).
50

  

Maksudnya, zakat itu akan menyucikan orang-orang yang 

mengeluarkannya dan akan menumbuhkan pahalanya, zakat itu 

membersihkan diri dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada 
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harta benda, zakat juga menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka 

dan memperkembangkan harta benda mereka.
51

 

Sedangkan secara terminologis, para ulama mengemukakan dengan 

redaksi yang berbeda-beda, namun pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat 

itu adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah 

mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak 

menerimanya, dengan persyaratan tetentu. Zamakhsyari mengemukan zakat 

adalah “sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT diserahkan 

kepada orang-orang yang berhak” di samping berarti “mengeluarkan jumlah 

tertentu itu sendiri”.
52

 

Sedang menurut H. Sulaiman Rasjid, zakat menurut istilah hukum 

islam artinya “ kadar harta yang tertentu, yang diberikan kepada yang 

berhak  menerimanya, dengan beberapa syarat.
53

 Azhari berkata bahwa 

zakat juga menciptakan pertumbuhan untuk orang-orang miskin, ia juga 

menambahkan zakat adalah cambuk ampuh yang membuat zakat tidak 

hanya menciptakan pertumbuhan material dan spiritual bagi orang miskin, 

tetapi juga mengembangkan jiwa dan kekayaan orang-orang kaya.
54

  

Zakat pada dasarnya terdiri dari dua jenis, yaitu zakat mal (harta) 

dan zakat fitrah (jiwa). Zakat mal adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh 
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seseorang yang memiliki kekayaan mencapai nisab dan haul (berlaku 

selama satu tahun). Sedangkan zakat fitrah adalah zakat yang dikeluarkan 

oleh seseorang yang mampu disetiap ramadhan untuk membersihkan 

jiwanya.
55

 

 

2. Dasar Hukum Zakat 

Dasar hukum zakat terdapat dalam Al-Qur‟an diantaranya: 

Al-Baqarah ayat 43: 

  
  . . . 

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat . . .” 

Al-Taubah ayat 103: 

    
  

     
     

      
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan  mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar 

lagi Maha mengetahui”. (QS. At-Taubah : 103).
56

 

 

Pada ayat di atas jelaslah bahwa Seorang muzakki haruslah orang 

yang memiliki harta mencapai nishab atau memenuhi kriteria wajib zakat. 

Sedangkan harta zakat adalah harta yang diperbolehkan sebagai zakat. 

Sementara penerima zakat haruslah orang yang benar-benar berhak 

menerima zakat. Ayat diatas menjelasksn bahwasanya zakat haruslah 

ditunaikan dan diambil zakatnya, tetapi tidak semua orang diharuskan 
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menunaikan zakat dan diambil zakatnya. Hanya orang yang mempunyai 

harta yang sudah wajib untuk zakat. zakat itu membersihkan diri dari 

kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda, zakat juga 

dapat menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan 

memperkembangkan harta benda mereka. 

 

3. Hikmah Zakat 

Adapun hikmah zakat adalah sebagai berikut: 

a. Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-orang 

yang sangat memerlukan bantuan. Agar harta kekayaan tidak hanya 

beredar dikalangan orang kaya saja, zakat yang ditunaikan dan sudah 

tersalurkan bisa mendorong orang untuk meraih kehidupan yang lebih 

layak dan terlindung dari penyakit kemiskinan.
57

 

 

b. Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran dan tangan para 

pendosa dan pencuri.  

c. Zakat untuk mensucikan jiwa dari penyakit sombong, kikir dan bakhil. 

Zakat juga mensucikan harta dari bercampur baurnya dengan hak orang 

lain.
58

 

Zakat dapat mensucikan jiwa dari perilaku sombong dan kikir dari 

diri seseorang, dengan mengeluarkan zakat seseorang membantu orang lain 

yang membutuhkan. Zakat juga dapat mensucikan harta dari tercampurnya 

hak orang lain yang belum tersalurkan, dengan mengeluarkan zakat maka 

harta akan bersih dan tidak terdapat hak orang lain. 
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4. Rukun dan Syarat Zakat 

a. Rukun Zakat  

Rukun Zakat ialah mengeluarkan sebagian nishab (harta), dengan 

melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya sebagian milik 

orang fakir, dan menyerahkannya kepadanya atau harta tersebut 

diberikan kepada wakilnya yakni imam atau orang yang bertugas 

memungut zakat.
59

 Adapun rukun dalam zakat yaitu orang yang berzakat 

(muzakki), harta yang dizakatkan dan orang yang menerima zakat.
60

 

 

b. Syarat Zakat 

Zakat mempunyai beberapa syarat wajib dan syarat sah. Syarat 

wajib zakat yakni kefarduannya, ialah sebagai berikut: 

1) Merdeka. 

2) Islam. 

3) Baligh dan Berakal. 

4) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati. 

5) Harta yang dizakati telah mencapai nisab atau senilai 

dengannya. 

Nisab yang ditentukan oleh syara‟ sebagai tanda kayanya 

seseorang dan kadar-kadar berikut yang mewajibkannya 

zakat. 

6) Harta yang dizakati adalah milik penuh. 

7) Kepemilikan harta telah mencapai setahun, menurut 

hitungan tahun qamariyah. 

8) Harta tersebut bukan merupakan harta hasil utang. 

9) Harta yang dizakati melebihi kebutuhan pokok.
 61
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Di samping  itu, ada beberapa syarat khusus untuk syarat zakat 

pertanian dari masing-masing mazhab, yaitu: 

1) Mazhab Hanafi
62

 

a) Tanah yang ditanami merupakan tanah „usyriyyah. 

b) Adanya tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut. 

c) Yang tumbuh dari tanah tersebut adalah tanaman yang 

sengaja ditanami oleh  penanamnya dan dikehendaki 

pembuahannya. 

2) Mazhab Maliki
63

 

a) Yang tumbuh dari tanah tersebut adalah biji-bijian dan 

tsamrah (seperti kurma, anggur, dan zaitun). 

b) Tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut mencapai nisab 

yakni 5 wasaq (653 kg). 

3) Mazhab Syafi‟i
64

 

a) Tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut merupakan 

tanaman yang menjadi makanan yang mengenyangkan, bisa 

disimpan dan ditanam oleh manusia. 

b) Tanaman tersebut telah mencapai nisab sempurna, yakni 

sekitar 653 kg. 
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c) Tanah tersebut merupakan tanah yang dimiliki oleh orang 

tertentu (bukan tanah umum). 

4) Mazhab Hambali 

a) Tanaman tersebut bisa disimpan, bertahan lama, bisa ditakar, 

bisa dikeringkan, dan ditanami oleh manusia. 

b) Mencapai nisab yakni 5 wasaq. 

c) Tanaman yang mencapai nisab itu dimiliki oleh seorang 

muslim dan merdeka pada waktu zakat diwajibkan. 

 Pada dasarnya semua ulama menyimpulkan bahwa yang menjadi 

wajib zakat adalah tanaman yang dibutuhkan atau yang mayoritas 

masyarakat disuatu tempat tertenu,  dijadikan sebagai makanan pokok. 

Hasil bumi pertanian yang wajib dizakati adalah seperti padi, gandum, 

buah-buahan dan biji-bijian, asalkan dapat disimpan, bukan ditanam 

ditanah milik umum dan mengenyangkan serta mencapai nisabnya maka 

wajib dizakati. 

 

5. Penerima Zakat 

Mengenai penerima zakat sudah dijelaskan dalam firmab Allah dalam 

surat At-Taubah ayat 60:  

  
 

 
  
  

  
   

    
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     
      

 

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf 

yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 

yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang 

sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana”.(Q.S. At-Taubah: 60).
65

 

 

Ayat di atas menjelaskan yang berhak menerima zakat ialah: 

a.  Orang fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta untk menunjang 

kehidupan dasarnya. Kefakiran orang tersebut disebabkan ketidak 

mampuan untuk mencari nafkah disebabkan fisik dan tenaga tidak 

mampu untuk memenuhi penghidupannya.
66

 

b. Orang miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan, tetapi 

penghasilannya tidak dapat dipakai untuk memenuhi hajat hidupnya. 

Orang miskin tidak memiliki harta untuk kehidupan dasarnya, tetapi 

masih sanggup untuk mencari nafkah hanya penghasilannya tidak 

mencukupi kehidupannya dan dalam Keadaan kekurangan.
67

 

c. Pengurus zakat (amil zakat) adalah orang yang bekerja memungut zakat, 

diberi tugas untuk mengumpulkan, memelihara membagi dan 

mendayagunakann zakat. Amil juga disebut sebagai orang yang 

melaksanakan segala kegiatan urusan zakat, dari penarikan hingga 
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pembagian, amil mendapatkan upah dari harta zakat sebagai imbalan dan 

tidak diambil dari selain harta zakat.
68

 

d. Muallaf adalah orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah 

dan memerlukan masa pemantapan dalam agama barunya dan 

memerlukan dana. Dengan zakat diharapkan kecenderungan hati dan 

keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam, terhalangnya niat jahat 

kepada kaum muslim dan diharapkan dapat membela dan membela kaum 

muslim dari musuh.
69

 

e. Memerdekakan budak maksudnya zakat antara lain digunakan untuk 

membebaskan budak belian dan menghilangkan segala bentuk 

perbudakan, mencakup juga untuk melepaskan muslim yang ditawan 

oleh orang-orang kafir.
70

 

f. Orang yang memiliki hutang adalah orang yang terlilit hutang dan tidak 

dapat melepaskan diri dari jeratan hutang kecuali dengan bantuan dari 

luar. Orang yang berhutang juga diartiakn orang yang bener-benar 

memiliki hutang dan tidak memiliki apapun selain hutang. karena untuk 

kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. 

Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam 
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dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu 

membayarnya.
71

 

g. Orang yang berjuang di jalan Allah (sabilillah) yaitu untuk keperluan 

pertahanan Islam dan kaum muslimin dan ikhlas tanpa mengharapkan 

imbalan. Diberkan bagian zakat agar dapat terpenuhinya kebutuhan 

hidupnya.
72

  

h. Orang yang sedang dalam perjalanan (Ibnu Sabil) adalah orang yang 

berada dalam perjalanan bukan untuk tujuan maksiat yang kehabisan 

biaya perjalanan dan tidak mampu meneruskan perjalanan.
73

 

Penerima zakat terdiri dari gelapan golongan yang berhak menerima 

harta zakat yaitu orang fakir, miskin, amil zakat, muallaf, budak agar bisa 

merdeka, orang yang berhutang dan benar-benar tidak bisa membayarnya, 

orang yang berjuang dijalan Allah dan orang yang sedang dalam perjalanan. 

 

 

 

 

6. Harta yang Wajib di Zakati 

Ada beberapa harta yang dimiliki seseorang yang wajib untuk dizakati 

antara lain: 

a. Zakat Nuqud (emas, perak dan uang) 
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Nisab zakat perak dengan timbangan baru menjadi 200 x 2.975 = 595 

gram, sedangkan nisab emas adalah 20 x 4.25 = 85 gram. Maka barang 

siapa memiliki uang atau lemburan logam emas atau uang yang 

menyamai 85 gram wajib dibersihkan atau disucikan dengan dikeluarkan 

zakatnya sebanyak  2,5 % tiap tahunya.
74

 

b. Zakat Barang Tambang dan Temuan 

Barang tambang (ma‟din) adalah harta yang ditemukan di dalam perut 

bumi yang Allah ciptakan ketika bumi ini diciptakan. Sedangkan barang 

temuan (riqas) adalah harta yang ditemukan dari perut bumi yang 

merupakan peninggalan dari umat sebelumnya yang tidak diketahui 

secara pasti. 
75

 

Barang tambang dan barang temuan itu berbeda, barang temuan pada 

waktu ditemukan dalam kedadaan yang sudah jadi dan tidak memerlukan 

tenaga untuk mengolahnya. Sedangkan barang tambang dikeluarkan dari 

perut bumi dalam bentuk belum jadi dan memerlukan tenaga maksimal 

untuk mengambil dan mengolahnya. Zakat dari barang tambang dan 

temuan adalah seperlima. 

 

c. Zakat Perdagangan 

Harta perdagangan adalah segala sesuatu yang dipersiapkan untuk 

diperjual belikan. Zakat yang wajib dikeluarkan apabila telah mencapai 
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nisab, nisab harta perdagangan sama dengan nisab emas dan perak dan 

harta danggan juga harus dimiliki selam satu tahun atau lebih. Kadar 

zakat yang harus dikeluarkan dari harta perdagangan adalah seperempat 

puluh harga barang dagangan.
76

 

d. Zakat Pertanian 

Zakat pertanian merupakan zakat yang harus dikeluarkan pada saat 

tercapainya batas ukuran tertentu yang telah ditetapkan dalam Islam. 

Dalam menentukan besarnya nisab empat imam mazhab sepakat bahwa 

nisab zakat hasil pertanian adalah 5 wasaq. Satu wasaq adalah 60 sha‟. 

Kadar yang wajib dikeluarkan dari jumlah 5 wasaq adalah sepersepuluh 

(10%) jika  diairi dengan air hujan atau air sungai. Sementara itu, jika 

diairi dengan air yang diangkut, ditimba dari sumur, atau air yang dibeli 

maka kadar zakat yang dikeluarkan adalah seperduapuluh (5%).
77

 

e. Zakat Ternak 

Ternak yang wajib dizakati adalah unta, sapi dan kambing.  

a. Unta 

Setiap dua puluh lima ekor sampai tiga puluh lima ekor unta (25-35 

ekor), maka zakatnya satu ekor unta betina umur satu sampai dua 

tahun atau satu ekor unta jantan umur tiga sampai empat tahun. 
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Setiap tiga puluh enam ekor sampai empat puluh lima ekor (36-45 

ekor), zakatnya seekor anak unta umur dua sampai tiga tahun.dan 

setiap empat puluh enam sampai enampuluh ekor (46-60 ekor), 

zakatnya seekor unta betina umur tiga sampai empat tahun.
78

 

b. Sapi  

Zakat sapi di keluarkan setiap tiga puluh ekor sapi (30 ekor), maka 

zakatnya adalah seekor sapi jantan atau betina yang umurnya satu 

sampai dua tahun. Setiap empat puluh ekor (40 ekor), zakatnya 

seekor sapi jantan atau betina yang umurnya tiga sampai empat 

tahun.
79

 

c. Kambing  

Zakat kambing yang wajib dikeluarkan apabila kambing telah 

mencapai empat puluh sampai seratus dua puluh (40-120 ekor), maka 

zakatnya adalah seekor kambing. Untuk 121-200 ekor zakatnya dua 

ekor kambing dan untuk 201-300 ekor kambing zakatnya tiga ekor 

kambing. Jadi bisa dikatakan bahwa setiap seratus ekor kambing 

zakatnya adalah satu ekor kambing.
80

 

Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah harta yang sudah 

mencapai atau melebihi ketentuan dan harta tersebut dimiliki selama satu 

tahun, maka harta tersebut harus dikeluarkan zakatnya. Harta tersebut 
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meliputi emas, perak, uang, barang tambang, barang temuan, hasil 

perdagangan, pertanian dan peternakan yang memiliki ketentuan masing-

masing dalam ketentuan mengeluarkan harta zakatnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Lapangan (Field Research) 

yaitu penelitian yang bertujuan mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, 

lembaga dan masyarakat.
81

 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Suharsimi Arikunto, jika suatu 

penelitian bertujuan ingin mengetahui status suatu keadaan, menganai apa 

dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana dan sebagainya maka 

penelitian ini berjenis penelitian lapanagan yaitu menerangkan atau 

menjelaskan peristiwa.
82

 

Jadi penelitian lapangan merupakan penelitian yang ditujukan 

langsung ke lokasi penelitian yang akan diteliti yaitu di Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro. 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karena penelitian ini 

berupa mengumpulkan fakta yang ada, penelitian ini terfokus pada usaha 
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mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang 

diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.
83

  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif pada 

hakikatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 

berinteraksi dengan mereka. Bogdan dan Tylor mendefinisikan penelitian 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.
84

  

Penelitian lapangan ini dilakukan dengan meneliti objek secara 

langsung lokasi yang akan diteliti agar mendapat hasil yang maksimal. 

Dalam hal ini, adalah masyarakat yang ada di sekitar tempat penelitian 

yaitu Daarul Tauhiid Peduli Metro. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
85

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa sumber data diantaranya 

yaitu: 

1. Sumber Data Primer 
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Sumber Data Primer adalah sumber data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber 

pertamanya.
86

 Jadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

masyarakat di sekitar dan pengurus Darul Tauhid Metro. Masyarakat 

sebagai sumber data primer yang ditetapkan secara purpossive sampling.  

Purpossive sampling adalah ”pemilihan sekelompok subjek dalam 

purposive sampling di dasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang 

mempunyai sangkut paut yang erat dengan populasi yang diketahui 

sebelumnya”.
87

 Dengan kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan 

penelitian yaitu: 

a. Masyarakat yang usahanya sebagai pedagang 

b. Masyarakat yang usahanya sebagai buruh. 

c. Masyarakat yang usahanya sebagai pengusaha 

 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang berkaitan 

dapat berupa buku-buku tentang Subject Matter yang ditulis orang lain, 

dokumen-dokumen yang merupakan hasil penelitian dan hasil laporan.
88
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Jadi sumber data sekunder adalah sumber data penunjang atau 

pendukung yang berupa tulisan dan penelitian yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian ini. Sumber data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari literatur-literatur kepustakaan seperti buku, jurnal, artikel 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Diantara buku-buku itu yakni, Didin 

Hafiduddin Zakat Dalam Perekonomian Modern, Wahbah Al-Zuhayly 

Zakat Kajian Berbagai Mazhab, Yusuf Qardawi Hukum Zakat, Sulaiman 

Rasjid Fiqh Islam, Berbagai Mazhab, Amir Syarifuddin Garis-garis Besar 

Fiqh. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan proses pengumpulan data, peneliti menggunakan 

beberapa teknik. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

pula. Wawancara yang dimaksud di sini adalah teknik untuk 

mengumpulkan data yang akurat untuk keperluan proses pemecahan 

masalah tertentu, yang sesuai dengan data.
89

 

Wawancara/interview yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin, artinya wawancara berjalan dengan bebas tetapi masih dalam 
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bingkai persoalan penelitian. wawancara dilakukan dengan masyarakat 

yang ada di sekitar Daarul Tauhiid Peduli mengenai amil zakat. 

 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik 

berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian dan sebagainya.
90

 Atau juga dapat dikatakan metode dokumentasi 

adalah mencari data berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, 

agenda, dan sebagainya. Dalam metode dokumentasi ini ada dua macam, 

yaitu dokumentasi primer yaitu sumber pokok dari pihak masyarakat dan 

dokumentasi sekunder yaitu dokumen atau buku-buku yang menunjang 

terkumpulnya data penelitian sebagaimana di atas. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Untuk mempermudah peneliti dalam penelitian maka perlu adanya 

analisa data. Analisa data adalah proses penyederhana data ke dalam bentuk 

lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan.
91

 Maka yang dimaksud dengan 

analisa data adalah proses penyederhana data dalam bentuk yang lebih mudah 

di baca dan dipahami. 
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Setelah penulis memperoleh data yang diperlukan, maka penulis 

mengolah data dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis 

kualitatif. Sehingga menjadi suatu hasil pembahasan berupa penjelasan 

mengenai persepsi masyarakat mengenai amil zakat dengan menggunakan cara 

berfikir induktif. 

Berfikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta- 

fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau 

peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang 

mempunyai sifat umum.
92

 

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisa data peneliti 

menggunakan data-data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian 

kemudian data tersebut dianalisa dengan menggunakan cara berfikir induktif 

yaitu dari informasi tentang Persepsi Masyarakat Mengenai Amil Zakat di 

Daarul Tauhiid Peduli Kota Metro. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sekilas tentang Amil Zakat Daarut tauhid Peduli Kota Metro 

1. Sejarah Berdirinya Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro 

Sebelum menjelaskan sejarah Daarut Tauhiid Peduli terlebih 

dahulu akan menjelaskan tentang sejarah Lembaga Amil Zakat Dompet 

Peduli Ummat Daarut Tauhiid Peduli di dirikan pada tanggal 16 Juni 1999 

oleh KH Abdullah Gymnastiar sebagai bagian dari Yayasan Daarut 

Tauhid.
93

 Berawal dari kurang optimalnya pengelolaan zakat infaq dan 

shadaqah yang dikelola oleh Pesantren Daarut Tauhid dan timbulnya 

pemikiran untuk mengoptimalkan potensi jamaah Pesantren Daarut 

Tauhiid sehingga pada rapat pengurus yayasan diputuskan perlu adanya 

badan pengelola zakat infaq dan shadaqah secara profesional amanah dan 

jujur. Secara efektif lembaga ini beroperasi pada bulan Juni tahun 2000 

sudah berdasarkan database dan nomor anggota donatur. Secara hukum 

Dompet Peduli Daarut Tauhiid Peduli menjadi LAZDA oleh Gubenur 

Jawa Barat pada tanggal 19 Agutus 2002, dengan SK No: 451,12/Kep.846-

YANSOS/2002.
94

 

Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Peduli dalam waktu singkat 

beralih status dari lembaga amil zakat daerah, menjadi lembaga amil zakat 
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nasional, sesuai  SK Menteri Agama nomor 410 tanggal 13 Oktober 2004. 

Pada tahun 2017, lembaga amil zakat ini telah mepunyai 22 cabang. 

Kantor cabang meliputi: Jakarta Pejaten, Jakarta Cipaku, Bandung, Bogor, 

Tasikmalaya, Yogyakarta, Semarang, Solo, Lampung, Palembang, Batam, 

jambi, Garut, Bekasi, Metro Lampung, Sukabumi, Lubuk Linggau, 

Banjarmasin, Banten, Banda Aceh, Malang dan Taiwan.
 95

 

Lembaga amil zakat Daarrut Tauhiid Peduli pertama masuk 

kewilayah Metro pada tahun 2006. Awal masuk Daarrut Tauhiid Peduli 

Metro masih di bawah pengawasan Daarrut Tauhiid Peduli cabang 

Lampung. Setelah berkiprah selama 10 tahun di kota Metro, pada tahun 

2015 Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Peduli Unit Kota Metro 

berada langsung di bawah pengawasan Daarrut Tauhiid Peduli Pusat. 

Kedudukan unit Daarrut Tauhiid Peduli Metro dan cakupan wilayah yang 

cukup luas, unit Metro secara langsung berkoordinasi dengan kantor pusat 

yang menjadikan unit ini setara dengan cabang, namun karena berada di 

wilayahsetara dengan Kabupaten bukan propinsi, maka tida ada surat 

keputusan untuk Daarut Tauhiid Peduli Cabang Metro. Kantor DPU-DT 

Metro beralamatkan Jalan Sosro Sudarsomo No. 12 Yososrejo Kota 

Metro.
96

 

 

2. Visi dan Misi Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro 
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Sebagai lembaga amil zakat nasional, Dompet Peduli Ummat 

Daarut Tauhiid Peduli mempunyai visi dan misi yang kuat untuk 

kemaslahatan ummat. Visi lembaga amil zakat Daarut Tauhiid Peduli 

adalah “Menjadi lembaga amil zakat nasional (LAZNAS) yang amanah, 

profesional, akuntabel dan terkemuka dengan daerah operasi yang  

merata”.
97

 

Melaui misi, Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Peduli 

mengoptimalkan fungsinya sebagai lembaga amil zakat. Misi tersebut 

adalah “Mengoptimalkan potensi ummat melalui zakat, infak,sedekah 

(ZIS) untuk memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi, 

pendidikan, dakwah, dan sosial menuju masyarakat mandiri”.
98

 

 

3. Struktur Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro 

Lembaga amil zakat nasional DPU-DT secara truktural berada di 

bawah naunagan yayasan Darrut Tauhid. Struktur organisasi Daarut 

Tauhiid Peduli meliputi dewan pembina, dewan pengawas, dewan 

pengurus yayasan, dewan syariah, manajemen pusat, manajemen cabang. 

Berdasarkan SK. YYS DT. No. 09/SK/c/YYS-DT/13 tentang perubahan 

struktur organisasi Daarut Tauhiid Peduli, susunan kepengurusan Daarut 

Tauhiid Peduli pusat sebagai berikut: 

a. Dewan pembina 
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1) KH. Abdullah Gymnastiar 

2) H, Abdurrohman Yuri 

b. Dewan pengawas yayasan 

1) H. Wahyu Prihartono 

2) H. Dudung Abdul Ghani, SE 

3) H. Feri Susanto 

c. Pengurus yayasan  

1) Ketua   : H. Gatot Kunta kumara, MM 

2) Sekretaris : H. Alek Kuswandi, S.Pt 

3) Bendahara : HM. Iskandar, SIP. MM 

d. Dewan syariah 

1) KH. Prof. Dr. Mifta Faridi 

2) KH. Hilman Rosyad Shihab, Lc 

3) Ali Nurdin 

e. Manajemen inti 

1) Direktur utama  : H. Herman, S.Sos, I 

2) Direktur Fundraising  : Joni Susanto, S.Kom, MM 

3) Direktur program  : Dadan Irawan 

4) Direktur markom  : Hendra Irawan 

5) Kepala Kesekretariatan  : Ratna Pusta Wahyu 

f. Manajemen Daarut Tauhiid Peduli cabang 

1) Kepala unit  : Mujirun Hasan 

2) Kabag Administrasi : Febrisa Wulansari 
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3) Kabag Fundraising : Ema Tia Ningsih 

4) Kabag Program : Aris Setiawan.
99

 

Adapun uraian fungsi dan tanggung jawab setiap unit bagian dan 

sub bagian berserta struktur organisasi lembaga Amil Zakat Daarut 

Tauhiid Peduli Metro. 

a) Kepala Cabang  

Secara umum kepala cabang merupakan pimpinan yang 

mengendalikan setiap aktifitas operasional lembaga. Pemberi 

keputusan setiap kebijakan. terdapat tanggung jawab dan tugas pokok 

kepala cabang sebagai berikut:  

1) Menyusun jangka pendek dan panjang 

2) Memastikan lembaga berjalan dengan disiplin 

3) Tercapainya target yang telah ditetapkan  

4) Menjalin kerjasama dengan pihak-pihak lain dalam rangka 

memenuhi kebutuhan lembaga.  

5) Terjaganya keamanan dana yang terhimpun dri muzaki 

6) Tercapainya lingkungan kerja untuk semua santri karya.
100

 

b) Bagian administrasi keuangan 

Fungsi utama bagian ini adalah sebagai berikut:  

1) Bertanggung jawab atas arsip-arsip keuangan  

2) Menyiapkan data dan informasi yang berkaitan dengan muzaki 

dan mustahik 
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3) Membimbing dan mengawasi tugas biro penghimpun  

4) Menyusun laporan keuangan. 

c) Bagian fundraising 

Bagaian fundraising dipimpin oleh kepala bagaian Ema Tia 

Ningsih yang dibina langsung oleh bagian fundraising pusat bapak 

Agus Kurniawan. Fungsi utama bagian ini adalah mengurus 

administrasi penerimaan zakat, pendataan pengumpulan zakat dan 

sumbernya, menghimpun zakat dari sumber-sumber khusus, 

menyiapkan bahan laporan pengumpulan zakat.  

d) Bagian program  

Bagian program Daarrut Tauhiid Peduli Metro diketahui oleh 

Aris Setiawan. Bagaian ini merupakan bagaian yang bertanggung 

jawab atas semua bagaian dari empat program Daarrut Tauhiid Peduli 

yang untuk ini bagian program Daarrut Tauhiid Peduli Metro fokus 

pada tiga program yaitu Ikhtiarku, merupakan program kemandirian 

berbasis ekonomi dalam rangka memperbaiki taraf hidup keluarga 

masyarakat dhuafa sehingga mampu mandiri dan tidak bergantung 

pada orang lain.
101

  

Beasiswaku merupakan Program Kemandirian berbasis 

pendidikan, seperti OTTAP (Orang Tua Asuh Peduli Pendidikan), 

RADI (Rumah Asuh Darul Ihya), dan BQ (Baitul Quran) dan 
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Peduliku.
102

 Dakwahku merupakan Program layanan yang diberikan 

kepada individu, kelompok dan masyarakat yang bertujuan untuk 

memudahkan akses ilmu agama dan kehidupan bersosial sehingga 

tercipta masyarakat madani.
103
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e) Bagian TIMSIL 

Tim silaturahmi biasa disebut sebagai TIMSIL, berfungsi 

melakukan tugas laporan seperti menerima dan melakukan seleksi 

terhadap calon mustahik. Menyiapkan rancangan keputusan tentang 

mustahik yang menerima zakat. Membuat  rancangan pengembangan 

usaha mustahik. Mengembangkan dana zakat yang terhimpun.
104

 

Untuk wilayah Metro bagian ini terkordinasi oleh bagian program, 

Aris Setiawan selaku penanggung jawab, dibantu oleh beberapa 

relawan santri karya.
105

 

Gambar 1 Struktur Organisasi Daarut Tauhiid Peduli Metro 
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B. Persepsi Masyarakat terhadap Amil Zakat Daarut Tauhid Peduli Kota 

Metro 

Persepsi merupakan gambaran terhadap suatu objek atau perisiwa 

yang terjadi berdasarkan pengalaman yang dapat dirasakan oleh indera setiap 

individual masyarakat sehingga dapat merespon dan menerima pesan-pesan 

atau informasi yang terjadi, dan di proses dalam stimulus pikiran manusia 

sehingga adanya dampak yang dapat dinilai oleh individual itu sendiri 

berdasarkan tingkat baik atau tidaknya objek atau kejadian yang terjadi.  

Dengan adanya pengalaman tentang apa yang terjadi disekitar maka, 

persepktif bersifat kompleks dan berkaitan dengan berbagai faktor, baik yang 

bersifat internal, maupun eksternal. serta tanggapan atau penerimaan 

seseorang melalui alat inderanya dengan cara melihat,  mendengar, meraba, 

merasa dan mencium untuk mendapatkan informasi dari sekitar 

lingkungannya yang kemudian dapat memberikan arti dari yang di indera 

tersebut. 

Persepsi setiap individu mempunyai sudut pandang yang berbeda 

berdasarkan interprestai setiap individu terhadap rangsangan terhadap objek 

atau stimulus yang ditangkap oleh indera setiap individu yang kemudian 

setiap individu merespon apa yang dirasakan, sehingga setiap individu dapat 

memberikan argumen terhadap objek dan stimulus tersebut. Persepsi yang 

meliputi proses kognitif mencakup proses penafsiran obyek, tanda dan orang 

dari sudut pengalaman yang bersangkutan. 
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Selanjutnya mengenai amil zakat adalah orang yang bekerja 

memungut zakat, diberi tugas untuk mengumpulkan, memelihara membagi 

dan mendayagunakan zakat. Amil juga disebut sebagai orang yang 

melaksanakan segala kegiatan urusan zakat, dari penarikan hingga 

pembagian. 

Sedangkan dalam Fatwa MUI No.8 Tahun 2011 tentang Amil 

Zakat menyebutkan bahwa amil zakat adalah seseorang atau sekelompok 

orang yang dibentuk oleh masyarakat dan disahkan oleh Pemerintah atau 

diangkat oleh Pemerintah untuk mengelola pelaksanaan ibadah zakat. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 38 Tahun 1999 

Tentang Pengelolaan zakat dikemukakan bahwa pengelolaan zakat 

bertujuan untuk meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam 

menunaikan zakat sesuai dengan tuntunan agama, untuk meningkatkan 

fungsi dan peran perantara keagamaan dalam upaya mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, dan untuk meningkatkan hasil 

guna dan daya guna zakat. 

Amil zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro adalah amil zakat 

yang sudah berjalan selama kurang lebih 10 tahun. Berikut hasil 

wawancara dengan pengurus Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota 

Metro Bapak Hasan bahwa “Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota 

Metro sudah berjalan selama kurang lebih 10 tahun dan masih di bawah 

pengawasan DPU-DT cabang Lampung. Setelah berkipra selama 10 tahun 

di Kota Metro, pada tahun 2015 Dompet Daarut Tauhiid Peduli Unit Kota 
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Metro berada langsung di bawah pengawasan DPU-DT Pusat. Kedudukan 

unit DPU-DT Metro dan cakupan wilayah yang cukup luas, unit Metro 

secara langsung berkoordinasi dengan kantor pusat yang menjadikan unit 

ini setara dengan cabang, namun karena berada di wilayah setara dengan 

Kabupaten bukan Propinsi, maka tidak ada surat keputusan untuk DPU-DT 

Cabang Metro. Kantor DPU-DT Metro beralamatkan Jalan Sosro 

Sudarsomo No. 12 Yososrejo Kota Metro”.
106

 

Pernyataan di atas dibenarkan oleh staf lainnya bahwa “Amil zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro sudah berjalan kurang lebih 10 tahun 

dimulai dari tahun 2006 sampai sekarang dan dirintis dari bawah sebagai 

cabang Bandar Lampung, hingga pada tahun 2015 Daarut Tauhiid Peduli 

Unit Kota Metro berada langsung di bawah pengawasan DPU-DT Pusat, 

dan sudah tidak di bawah cabang Bandar Lampung”.
107

 

Bapak Mujirul Hasan menambahkan bahwa sasaran Daarut Tauhiid 

Peduli Metro setiap tahunnya adalah orang-orang yang tidak mampu, 

lansia, anak yatim, pedagang sayur keliling dan tetangga terdekat Dompet 

Peduli Umat Daarut Tauhiid Peduli sendiri”.
108

 

Ditambahkan lagi bahwa “lingkungan yang terdekatlah yang 

menjadi sasaran utama dari Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro setiap 
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tahunnya, setelah itu baru keluar lingkungan, karena kalau kita 

memikirkan yang di luar lingkungan Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro 

nanti kita dikatakan tidak memikirkan yang lebih dekat dahulu, jadi 

lingkungan sekitar terlebih dahulu menjadi sasaran utama amil zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, setelah itu baru luar lingkungan”.
109

 

Semua pernyataan di atas dibenarkan oleh salah satu staf 

lingkungan Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro bahwa “lingkungan sekitar 

terlebih dahulu menjadi sasaran amil zakat lingkungan Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro, setelah itu baru luar lingkungan lingkungan Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro”.
110

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat di jelaskan bahwa Amil 

Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro sudah berdiri sejak lama kurang 

lebih 10 tahun dari tahun 2005 sampai sekarang dimulai dari sebagai 

pengurus cabang Bandar Lampung sampai bisa mendirikan sendiri di Kota 

Metro. Adapun sasaran yang menjadikan mustahik Amil Zakat Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro adalah lingkungan sekitar kota Metro 

selebihnya keluar kota Metro. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan beberapa mustahik atau 

masyarakat yang ada di sekitar lingkungan Amil Zakat Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro. Zakat yang dikeluarkan oleh muzaki yang lewat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro sepenuhnya di berikan kepada para 

                                                             
109

 Hasil Wawancara dengan Bapak Mujirul Hasan pada Tanggal 5 Juni 2018 

110
 Hasil Wawancara dengan Bapak Aris Setiawan pada Tanggal 5 Juni 2018 



lxviii 

 

mustahik yang berhak untuk menerimanya. Berikut pernyataan dari salah 

seorang warga yang setiap tahunnya menerima zakat dari Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro “kami selalu mendapat zakat, yaitu berupa beras dari 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro sebanyak 5kg, dan itu bukan hanya saya 

saja tetapi beberapa warga lainnya pun mendapat bagian zakat yang 

dikeluarkan oleh Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro”.
111

 

Mustahik atau warga yang lain menambahkan juga bahwa “kami 

tiap tahun selalu menerima zakat dari orang yang mengeluarkan zakat 

yang lewat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, dan alhamdulillah berupa 

uang sehingga kami bisa belikan untuk kebutuhan pokok yaitu beras juga 

lauk pauk, sayuran atau kebutuhan lainnya”.
112

 Ditambahkan kembali 

bahwa “dengan kami menerima zakat dari Daarut Tauhiid Peduli Kota 

Metro tersebut, maka sejahtera ekonomi kami artinya dapat mendapat 

membantu kebutuhan yang lain”.
113

 

Selanjutnya ungkapan dari seorang warga bahwa ketika tidak 

mendapat zakat dari Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro “Saya tidak punya 

pikiran yang tidak baik terhadap Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota 

Metro, ya mungkin orang-orang yang mengeluarkan zakat lewat Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro pada tahun tersebut tidak begitu banyak 
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sehingga saya tidak mendapat zakat, berpikir positif saja, insya Allah 

tahun depan kita akan dapat lagi dari Daarut Tauhiid Peduli Kota 

Metro”.
114

 

Itupun dibenarkan oleh warga yang lain bahwa “ketika tidak 

mendapat zakat dari Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, maka akan 

berpikir positif aja walaupun sebenarnya ada kecewa sedikit, tapi itu tidak 

menjadi beban karena biasa setiap tahun mendapat kok ini tidak, kan jadi 

pertanyaan tapi ya harus berpikir positif aja, mungkin ada yang lebih 

berhak menerima zakat dari Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro”.
115

 

Berdasarkan keterangan di atas bahwa warga yang mendapat amil 

zakat dari Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro tiap tahunnya merasa 

bahagia karena merasa terbantukan dengan adanya zakat yang diberikan 

oleh Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, namun jika dalam setahun tidak 

mendapat zakat dari Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro mereka tidak 

merasa kecewa hanya berpikir positif saja mungkin ada yang lebih berhak 

menerima zakat tersebut. 

Selanjutnya pernyataan dari warga sekitar bahwa Amil Zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro dalam memberikan zakat kepada para 

warga sekitarnya adalah “biasanya diberikan secara langsung oleh petugas 
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amil zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro kepada warga 

sekitarnya”,
116

 

Ditambahkan lagi bahwa “ketika menerima zakat dari amil zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro tidak tiap tahun tapi dua tahun sekali 

dan itu secara langsung oleh petugas amil zakat Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro”.
117

 

Adapun warga Kota Metro yang disekitar Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro yang berhak menerima zakat adalah tidak semua warga 

mendapatkan zakat tetapi dipilih cari yang benar-benar membutuhkannya 

serta keadaan ekonominya pas-pasan.  

Pernyataan dari seseorang yang menerima zakat yaitu “saya 

mendapat zakat berupa beras pernah langsung dari petugas  amil zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro pernah secara langsung, dan itu 

berbeda-beda jumlah berasnya dalan tiap tahunnya”.
118

 Ditambahkan lagi 

bahwa “beras yang kami terima adalah tiap tahun kadang-kadang dua 

tahun sekali dari petugas amil zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro 

sebanyak 15kg, itu semua tergantung dari jumlah keluarga yang ada”.
119

 

Berdasarkan keterangan di atas bahwa Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro dalam memberikan zakat kepada para warga dilakukan secara 

                                                             
116

 Hasil Wawancara dengan Kamijo (Warga/Mustahik) pada Tanggal 10 Juni 2018  

117
 Ibid 

118
 Hasil Wawancara dengan Dadang (Warga/Mustahik), pada Tanggal 10 Juni 2018 

119
 Ibid 



lxxi 

 

langsung dan dalam memberikan besaran zakat berbeda-beda sesuai 

dengan jumlah keluarga dalam satu rumah. 

Adapun sasaran Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro 

adalah tidak semua warga mendapatkan zakat namun dipilih yang 

biasanya kehidupan ekonominya pas-pasan seperti warga yang 

pekerjaannya buruh, pedagang sayur keliling, janda, anak yatim, lansia 

dan lain-lain yang kehidupan ekonominya menengah kebawah. Seperti 

pernyataan dari warga yang sehari-harinya hanya buruh bahwa “saya 

mendapat zakat dari Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro tiap 

tahun kadang-kadang beras kadang juga uang alhamdulillah”.
120

 

Pernyataan dari mustahik lainnya “saya hanya seorang buruh dan 

janda juga jika mendapat zakat mal baik dari petugas zakat Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro, kami sangat berterima kasih karena itu dapat 

membantu ekonomi kami yang sangat pas-pasan ini”.
121

 

Ditambahkan lagi pernyataannya bahwa “ saya sangat mengenal 

pengurus Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro seperti Bapak 

Mujirul Hasan beliau selalu ramah dan selalu memperhatikan kami yang 

ekonominya hanya pas-pasan saja”.
122

 

Jelaslah bahwa Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro 

memberikan zakat kepada para warga yang memang sangat 
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membutuhkan. Dan sebagian warga yang menerima zakat dari Amil Zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro banyak yang mengenal para pengurus 

Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro. 

Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro di kenal di sekitar 

lingkungan warga sangat baik dan selalu membantu warga yang terkena 

musibah. Pernyataan dari seorang warga bahwa “Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro selalu membantu warga yang kena musibah misalkan ada 

orang yang meninggal dunia, selalu memberikan santunan kepada anak 

yatim, orang yang sakit, dan lain sebagainya”.
123

 

Dibenarkan juga oleh warga yang lain bahwa “Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro selalu membantu warga yang kena musibah terutama 

lingkungan sekitar Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro”.
124

 Ditambahkan 

lagi bahwa Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro selalu terbuka kepada 

seluruh warga yang ada di sekitar Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, dan 

juga di luar lingkungan Kota Metro, karena di dalamnya Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro selalu mengajarkan kebaikan sesama umat Islam dan 

selalu menolong orang yang memang perlu pertolongan”.
125

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus Amil Zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, dan beberapa warga sekitar Kota 

Metro di atas bahwa Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro selalu membantu 
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dan terbuka kepada semua warga khususnya warga Kota Metro. Amil 

Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro tiap tahunya selalu memberikan 

zakat kepada seluruh warga kota Metro, ukuran atau besaran zakat yang 

diberikan kepada warga Kota Metro berbeda-beda jika berupa beras 

kisaran 5kg-15kg tergantung dari jumlah orang dalam satu kk. Dan 

menjadi sasaran mustahik tidak semua orang namun dipilih yang memang 

ekonominya menengah kebawah. 

Namun ada juga beberapa warga yang tidak begitu menyukai 

Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, karena menurutnya “yang 

mendapatkan amil zakat orang-orang yang disukai atau dipilih oleh pihak 

Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli saja, jika tidak maka tidak akan 

diberinya”.
126

 Ditambahkan lagi bahwa “rumah saya tidak begitu jauh dari 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro namun tidak pernah mendapatkan amil 

zakat dari Daarut Tauhiid Peduli, saya juga tidak tahu kenapa yang lain 

selalu mendapatkan amil zakat tiap tahunnya tetapi saya tidak pernah 

sama sekali”.
127

 

Pernyataan di atas dibenarkan oleh seorang ibu-ibu walaupun 

rumahnya lumayan jauh dari Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro bahwa 

“benar warga yang mendapatkan amil zakat dari Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro yang merasa di kenal saja jika tidak maka tidak akan 

mendapatkan walaupun warga tersebut dekat dengan kantor Daarut 
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Tauhiid Peduli, yang memberikan zakat kepada orang yang dikenal 

saja”.
128

 

Ditambahkan lagi bahwa menurut saya orang yang mendapatkan 

zakat itu adalah orang-orang yang fakir, yatim piatu, janda, orang lansia, 

namun ada tetangga yang menurut saya sangat mampu tapi selalu 

mendapatkan zakat dari Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, saya sendiri 

seorang janda tapi tidak pernah mendapatkan, menurut saya mungkin saya 

tergolong orang mampu”.
129

 

Namun ada seorang Bapak yang mengatakan bahwa “mungkin 

orang yang tidak mendapatkan amil zakat dari Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro, mungkin tidak datanya tidak ada di pihak Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro, sehingga mereka tidak mendapatkan zakat dari Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro, saya sendiri tergolong orang tidak mampu 

dan saya tahu persis amil zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, dan 

saya tidak pernah mendapatkan amil zakat,  dan memang benar orang-

prang yang mendapatkan zakat dari Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro 

adalah orang-orang yang dikenal saja”.
130

 

Tapi kita ambil positifnya saja jika tidak mendapatkan amil zakat 

dari Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro mungkin itu belum rezeki kita 
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saja, dan terus-teruslah berdoa semoga Allah SWT selalu menjaga kita 

dari ke-dzoliman. Amin
131

 

Ditambakan lagi bahwa setiap hari jumat Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro selalu membagikan nasi kotak atau bungkus untuk sedekah di 

masjid-masjid, nah itulah yang sering saya dapat dari pihak amil zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, jika seperti beras ataupun uang saya 

tidak pernah mendapatkan sama sekali”.
132

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwasannya tidak semua 

warga yang mendapatkan amil zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, 

hanya orang-orang yang dikenal dan masuk data Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro saja yang selalu mendapatkan amil zakat Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro, dan setiap hari jumat amil zakat Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro selalu menyedekahkan nasi kotak atau nasi bungkus di 

masjid-masjid dan ada beberapa orang yang mendapatkan nasi tersebut, 

tapi jika uang atau beras tiap tahunnya tidak mendapatkan. 

 

C. Pembahasan  

a. Analisis Persepsi Masyarakat terhadap Amil Zakat Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro 

Persepsi setiap individu mempunyai sudut pandang yang berbeda 

berdasarkan interprestai setiap individu terhadap rangsangan terhadap 

objek atau stimulus yang ditangkap oleh indera setiap individu yang 
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kemudian setiap individu merespon apa yang dirasakan, sehingga setiap 

individu dapat memberikan argumen terhadap objek dan stimulus tersebut.  

Persepsi merupakan gambaran terhadap suatu objek atau perisiwa 

yang terjadi berdasarkan pengalaman yang dapat dirasakan oleh indera 

setiap individual masyarakat sehingga dapat merespon dan menerima 

pesan-pesan atau informasi yang terjadi, dan di proses dalam stimulus 

pikiran manusia sehingga adanya dampak yang dapat dinilai oleh 

individual itu sendiri berdasarkan tingkat baik atau tidaknya objek atau 

kejadian yang terjadi.  

Amil zakat adalah orang yang bekerja memungut zakat, diberi 

tugas untuk mengumpulkan, memelihara membagi dan mendayagunakan 

zakat. Amil juga disebut sebagai orang yang melaksanakan segala kegiatan 

urusan zakat, dari penarikan hingga pembagian,  bahwa Amil Zakat Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro merupakan lembaga amil zakat Daarut Tauhiid 

Peduli yang pertama masuk kewilayah Metro pada tahun 2006. Amil zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro adalah amil zakat yang sudah berjalan 

selama kurang lebih 10 tahun dari tahun 2005 sampai sekarang dimulai 

dari sebagai pengurus cabang Bandar Lampung sampai bisa mendirikan 

sendiri di Kota Metro. Adapun sasaran yang menjadikan mustahik Amil 

Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro adalah lingkungan sekitar kota 

Metro selebihnya keluar kota Metro. 

Para warga yang mendapat amil zakat dari Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro tiap tahunnya merasa bahagia karena merasa terbantukan 
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dengan adanya zakat yang diberikan oleh Daarut Tauhiid Peduli Kota 

Metro, namun jika dalam setahun tidak mendapat zakat dari Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro mereka tidak merasa kecewa hanya berpikir 

positif saja mungkin ada yang lebih berhak menerima zakat tersebut. 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro dalam memberikan zakat kepada 

para warga dilakukan secara langsung dan dalam memberikan besaran 

zakat berbeda-beda sesuai dengan jumlah keluarga dalam satu rumah, 

dalam memberikan zakat tidak hanya berupa beras tetapi juga berupa 

uang, karena muzaki yang membayar zakat tidak semua berupa beras 

tetapi berupa uang juga. Jelaslah bahwa Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro memberikan zakat kepada para warga yang memang sangat 

membutuhkan. Dan sebagian warga yang menerima zakat dari Amil Zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro banyak yang mengenal para pengurus 

Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro. 

Para warga yang menerima zakat dari Amil Zakat Daarut Tauhiid 

Peduli sedikit banyak mengenal para pengurus Amil Zakat, seperti yang 

telah dijelaskan oleh salah satu warga yang begitu mengenal baik salah 

satu pengurus Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro.  

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro selalu membantu dan terbuka 

kepada semua warga khususnya warga Kota Metro. Amil Zakat Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro tiap tahunya selalu memberikan zakat kepada 

seluruh warga kota Metro, ukuran atau besaran zakat yang diberikan 

kepada warga Kota Metro berbeda-beda jika berupa beras kisaran 5kg-
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15kg tergantung dari jumlah orang dalam satu kk. Dan menjadi sasaran 

mustahik tidak semua orang namun dipilih yang memang ekonominya 

menengah kebawah. 

Analisis yang dapat di ambil adalah persepsi para masyarakat 

disekitar lingkungan Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro semua 

menyatakan bahwa Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro sangat 

baik dan dapat membantu para warga. Khususnya para mustahik atau para 

masyarakat menerima zakat dari Amin Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota 

Metro, merasa terbantukan dan berterima kasih kepada pihak Amin Zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, dan apabila ada beberapa warga yang 

tidak mendapat zakat tidak merasa kecewa mungkin belum rezeki dan 

mungkin ada yang lebih berhak menerima zakat tersebut.  

Dan warga yang mendapat zakat berupa beras ataupun uang maka 

tidak secara langsung ekonominya terbantukan, walaupun itu hanya satu 

kali dalam setahun, dan itu dapat membantu kebutuhan ekonominya untuk 

mencukupi sehari-harinya. 

Zakat harta sama saja dengan membersihkan diri kita sendiri. Zakat 

yang sudah dikeluarkan oleh sebagian muzaki dapat membantu ekonomi 

walaupun hanya saat itu saja ketika mendapat zakat. Terlihat dari beberapa 

wawancara yang dijelaskan di atas. Warga yang menerima zakat merasa 

terbantu ekonominya terutama bagi penduduk yang ekonominya 

menengah kebawah. 
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Beberapa warga yang  tidak mendapatkan amil zakat Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro, karena tidak termasuk orang yang dikenal oleh 

pihak amil zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro atau tidak termasuk 

dalam data pemberian zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro. Di dalam 

amil zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, orang yang mendapatkan 

zakat adalah orang-orang yang mereka kenal dan memang warga tersebut 

membutuhkan zakat tersebut dan memang warga tersebut juga warga yang 

kurang mampu atau anak yatim. 

Dalam manajemen atau pengelolaan yang diterapkan oleh Amil 

Zakat Daarut Tauhid Peduli Kota Metro melalui program. Lembaga Amil 

Zakat Daarut Tauhid Peduli Kota Metro menghimpun dana zakat, infak, 

sedekah dan sebagainya setelah itu disalurkan melalui program. 

Programnya ada pada pendidikan, dakwah, sosial kemanusiaan, dan 

ekonomi. Kalau ekonomi lebih kepada modal usaha, jadi masyarakat yang 

di bantu oleh Amil Zakat Daarut Tauhid Peduli Kota Metro bisa mandiri, 

karena tujuan Amil Zakat Daarut Tauhid masyarakat untuk dapat mandiri. 

Program kesehatan Amil Zakat Daarut Tauhid Peduli Kota Metro 

mengadakan cek kesehatan gratis. Program pendidikan Amil Zakat Daarut 

Tauhid Peduli Kota Metro mengadakan beasiswa untuk tingkat SD, SMP, 

SMA. Tempat tinggal (asrama) sarana prasarana semuanya lengkap. 

Keseharian seluruh yang mendapat beasiswa kesehariannya dan 

sekolahnya gratis. 
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Program sosial seperti terkena bencana Amil Zakat Daarut Tauhid 

Peduli Kota Metro selalu membantu dan setiap hari jumat mempunyai 

program warung sedekah, jadi tikang-tukang becak dan sejenisnya makan 

gratis. Setiap jumatnya sekitar 150-200 porsi nasi bungkus, dan itu seudah 

berjalan selama kurang lebih satu tahun. 

Program yang dimiliki oleh Amil Zakat Daarut Tauhid Peduli Kota 

Metro memang sungguh luar biasa dan itu bisa menjadi contoh bagi 

seluruh lembaga-lembaga amil zakat yang lainnya. 

 



lxxxi 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Persepsi 

Masyarakat Mengenai Amil Zakat di Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro 

adalah para masyarakat disekitar lingkungan Amil Zakat Daarut Tauhiid 

Peduli semua menyatakan bahwa Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli sangat 

baik dan dapat membantu para warga. Khususnya para mustahik atau para 

masyarakat menerima zakat dari Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota 

Metro, merasa terbantukan dan berterima kasih kepada pihak Amil Zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, dan apabila ada beberapa warga yang tidak 

mendapat zakat tidak merasa kecewa mungkin belum rezeki dan mungkin ada 

yang lebih berhak menerima zakat tersebut, karena warga yang tidak 

mendapatkan zakat tidak masuk dalam data pemberian amil zakat Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian hendaknya lembaga Amil Zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro, dalam memberikan zakat kepada para 

warga sekitar baik dilingkungan sekitar maupun di luar lingkungan sekitar (luar 

Kota Metro) ini agar terus dipertahankan.  yang sudah mendapat zakat tiap 

tahun terus dipertahankan dan yang hanya mendapat dua tahun sekali 

diusahakan menjadi satu tahun sekali. Insya Allah semua berkah, dan jangan 
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yang hanya dikenal saja yang mendapatkan zakat namun memang benar-benar 

warga yang membutuhkan zakat tersebut yang mendapatkan, dan Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro harus peka terhadap lingkungan sekitarnya, karena 

masih ada yang tidak mendapatkan zakat dari Daarut Tauhiid Peduli Kota 

Metro sama sekali tiap tahunnya. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara  

 

PETIKAN HASIL WAWANCARA DENGAN  

PENGURUS AMIL ZAKAT DPU-DT 

 

Pewawancara : Windu Sari 

Informan  : Mujirul Hasan 

Jabatan  : Kepala Unit 

Tempat  : Rumah Bapak Mujirul Hasan 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

 

1 Sudah berjalan berapa tahun 

amil zakat Darut Tauhid Metro? 

Amil Zakat Darut Tauhid Kota Metro 

sudah berjalan selama kurang lebih 10 

tahun dan masih di bawah pengawasan 

DPU-DT cabang Lampung. Setelah 

berkipra selama 10 tahun di Kota Metro, 

pada tahun 2015 Dompet Peduli Ummat 

Darrut Tauhid Unit Kota Metro berada 

langsung di bawah pengawasan DPU-

DT Pusat. Kedudukan unit DPU-DT 

Metro dan cakupan wilayah yang cukup 

luas, unit Metro secara langsung 

berkoordinasi dengan kantor pusat yang 

menjadikan unit ini setara dengan 

cabang, namun karena berada di wilayah 

setara dengan Kabupaten bukan 

Propinsi, maka tidak ada surat keputusan 

untuk DPU-DT Cabang Metro. Kantor 

DPU-DT Metro beralamatkan Jalan 

Sosro Sudarsomo No. 12 Yososrejo 

Kota Metro. 

 

2 Siapa saja yang menjadi sasaran 

Dompet Peduli Umat Darut 

Tauhid Metro setiap tahunnya? 

Sasaran Dompet Peduli Umat Darut 

Tauhid Metro setiap tahunnya adalah 

orang-orang yang tidak mampu, lansia, 

anak yatim, pedagang sayur keliling dan 

tetangga terdekat Dompet Peduli Umat 

Darut Tauhid sendiri. 
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3 Masyarakat sekitar atau luar 

lingkungan Metro yang selalu 

mendapat amil zakat dari 

Dompet Peduli Umat Darut 

Tauhid Metro! 

Lingkungan yang terdekatlah yang 

menjadi sasaran utama dari Dompet 

Peduli Umat Darut Tauhid Metro setiap 

tahunnya, setelah itu baru keluar 

lingkungan, karena kalau kita 

memikirkan yang di luar lingkungan 

Dompet Peduli Umat Darut Tauhid 

Metro nanti kita dikatakan tidak 

memikirkan yang lebih dekat dahulu, 

jadi lingkungan sekitar terlebih dahulu 

menjadi sasaran utama amil zakat 

Dompet Peduli Umat Darut Tauhid 

Metro, setelah itu baru luar lingkungan. 
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PETIKAN HASIL WAWANCARA DENGAN  

PENGURUS AMIL ZAKAT DPU-DT 

 

Pewawancara : Windu Sari 

Informan  : Aris Setiawan 

Jabatan  : Kabag Program 

Tempat  : Kantor DPU-DT 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

 

1 Sudah berjalan berapa tahun 

amil zakat Dompet Peduli Umat 

Darut Tauhid Metro? 

Amil zakat Dompet Peduli Darut Tauhid 

Kota Metro sudah berjalan kurang lebih 

10 tahun dimulai dari tahun 2006 sampai 

sekarang dan dirintis dari bawah sebagai 

cabang Bandar Lampung, hingga pada 

tahun 2015 Dompet Peduli Ummat 

Darrut Tauhid Unit Kota Metro berada 

langsung di bawah pengawasan DPU-

DT Pusat, dan sudah tidak di bawah 

cabang Bandar Lampung. 

 

2 Masyarakat sekitar atau luar 

lingkungan Metro yang selalu 

mendapat amil zakat dari 

Dompet Peduli Umat Darut 

Tauhid Metro! 

Lingkungan sekitar terlebih dahulu 

menjadi sasaran amil zakat lingkungan 

Dompet Peduli Umat Darut Tauhid 

Metro, setelah itu baru luar lingkungan 

lingkungan Dompet Peduli Umat Darut 

Tauhid Metro. 
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PETIKAN HASIL WAWANCARA DENGAN  

WARGA LINGKUNGAN AMIL ZAKAT DPU-DT 

 

Pewawancara : Windu Sari 

Informan  : Dedeh (Janda) 

Alamat   : Iringmulyo 

Tempat  : Rumah Ibu Dedeh 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

 

1 Apakah Anda setiap tahun 

mendapat zakat dari Darut 

Tauhid? 

Kami selalu mendapat zakat, yaitu 

berupa beras dari Darut Tauhid Kota 

Metro sebanyak 5kg, dan itu bukan 

hanya saya saja tetapi beberapa warga 

lainnya pun mendapat bagian zakat yang 

dikeluarkan oleh Darut Tauhid Kota 

Metro 

 

2 Ketika Anda tidak mendapat 

zakat dari Darut Tauhid tahun 

ini apa yang Anda pikirkan 

tentang Darut Tauhid! 

Saya tidak punya pikiran yang tidak baik 

terhadap Amil Zakat Darut Tauhid Kota 

Metro, ya mungkin orang-orang yang 

mengeluarkan zakat lewat Darut Tauhid 

Kota Metro pada tahun tersebut tidak 

begitu banyak sehingga saya tidak 

mendapat zakat, berpikir positif saja, 

insya Allah tahun depan kita akan dapat 

lagi dari Darut Tauhid Kota Metro 

 

3 Siapa saja yang menjadi sasaran 

masyarakat yang mendapat 

zakat dari Darut Tauhid? 

Saya hanya seorang buruh dan janda 

juga jika mendapat zakat mal baik dari 

petugas zakat Darut Tauhid Kota Metro, 

kami sangat berterima kasih karena itu 

dapat membantu ekonomi kami yang 

sangat pas-pasan ini 

 

4 Anda mengenal  secara dekat 

seluruh kepanitiaan Amil zakat 

Darut Tauhid? 

Saya sangat mengenal pengurus Amil 

Zakat Darut Tauhid Kota Metro seperti 

Bapak Mujirul Hasan beliau selalu 

ramah dan selalu memperhatikan kami 

yang ekonominya hanya pas-pasan saja 
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5 Menurut Anda Amil zakat Darut 

Tauhid itu seperti apa? 

Misalkan apakah selalu 

membantu lingkungan sekitar 

ketika ada masyarakat yang 

tertimpa musibah! 

Darut Tauhid Kota Metro selalu 

membantu warga yang kena musibah 

misalkan ada orang yang meninggal 

dunia, selalu memberikan santunan 

kepada anak yatim, orang yang sakit, 

dan lain sebagainya 
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PETIKAN HASIL WAWANCARA DENGAN  

WARGA LINGKUNGAN AMIL ZAKAT DPU-DT 

 

Pewawancara : Windu Sari 

Informan  : Dadang 

Alamat   : 21 Iringmulyo 

Tempat  : Rumah Bapak Dadang 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

 

1 Apakah Anda setiap tahun 

mendapat zakat dari Darut 

Tauhid? 

Kami tiap tahun selalu menerima zakat 

dari orang yang mengeluarkan zakat 

yang lewat Darut Tauhid Kota Metro, 

dan alhamdulillah berupa uang sehingga 

kami bisa belikan untuk kebutuhan 

pokok yaitu beras juga lauk pauk, 

sayuran atau kebutuhan lainnya 

 

2 Dengan kami menerima zakat dari Darut 

Tauhid Kota Metro tersebut, maka 

sejahtera ekonomi kami artinya dapat 

mendapat membantu kebutuhan yang 

lain 

 

3 Ketika Anda tidak mendapat 

zakat dari Darut Tauhid tahun 

ini apa yang Anda pikirkan 

tentang Darut Tauhid! 

Ketika tidak mendapat zakat dari Darut 

Tauhid Kota Metro, maka akan berpikir 

positif aja walaupun sebenarnya ada 

kecewa sedikit, tapi itu tidak menjadi 

beban karena biasa setiap tahun 

mendapat kok ini tidak, kan jadi 

pertanyaan tapi ya harus berpikir positif 

aja, mungkin ada yang lebih berhak 

menerima zakat dari Darut Tauhid Kota 

Metro 

 

4 Menurut Anda bagaimana Amil 

zakat Darut Tauhid memberikan 

zakat kepada masyarakat di 

sekitarnya? 

Saya mendapat zakat berupa beras 

pernah langsung dari petugas  amil zakat 

Darut Tauhid Kota Metro pernah secara 

langsung, dan itu berbeda-beda jumlah 

berasnya dalan tiap tahunnya 
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5 Apakah yang di keluarkan oleh 

Amil zakat Darut Tauhid berupa 

beras atau uang? 

Beras yang kami terima adalah tiap 

tahun kadang-kadang dua tahun sekali 

dari petugas amil zakat Darut Tauhid 

Kota Metro sebanyak 15kg, itu semua 

tergantung dari jumlah keluarga yang 

ada 

 

6 Menurut Anda Amil zakat Darut 

Tauhid itu seperti apa? 

Misalkan apakah selalu 

membantu lingkungan sekitar 

ketika ada masyarakat yang 

tertimpa musibah! 

Darut Tauhid Kota Metro selalu 

membantu warga yang kena musibah 

terutama lingkungan sekitar Darut 

Tauhid Kota Metro. 

7 Menurut Anda apakah Amil 

zakat Darut Tauhid terbuka 

dengan lingkungan sekitar? 

Darut Tauhid Kota Metro selalu terbuka 

kepada seluruh warga yang ada di 

sekitar Darut Tauhid Kota Metro, dan 

juga di luar lingkungan Kota Metro, 

karena di dalamnya Darut Tauhid Kota 

Metro selalu mengajarkan kebaikan 

sesama umat Islam dan selalu menolong 

orang yang memang perlu pertolongan 
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PETIKAN HASIL WAWANCARA DENGAN  

WARGA LINGKUNGAN AMIL ZAKAT DPU-DT 

 

Pewawancara : Windu Sari 

Informan  : Kamijo 

Alamat   : Iringmulyo 

Tempat  : Rumah Bapak Kamijo 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

 

1 Menurut Anda bagaimana Amil 

zakat Darut Tauhid memberikan 

zakat kepada masyarakat di 

sekitarnya? 

Biasanya diberikan secara langsung oleh 

petugas amil zakat Darut Tauhid Kota 

Metro kepada warga sekitarnya 

 

3 Apakah Anda setiap tahun 

mendapat zakat dari Darut 

Tauhid? 

Ketika menerima zakat dari amil zakat 

Darut Tauhid Kota Metro tidak tiap 

tahun tapi dua tahun sekali dan itu 

secara langsung oleh petugas amil zakat 

Darut Tauhid Kota Metro 

 

4 Apakah yang di keluarkan oleh 

Amil zakat Darut Tauhid berupa 

beras atau uang? 

Saya mendapat zakat dari Amil Zakat 

Darut Tauhid Kota Metro tiap tahun 

kadang-kadang beras kadang juga uang 

alhamdulillah 
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PETIKAN HASIL WAWANCARA DENGAN  

WARGA LINGKUNGAN AMIL ZAKAT DPU-DT 

 

Pewawancara : Windu Sari 

Informan  : Agus Supriyanti 

Alamat   : 21 Yosodadi 

Tempat  : Rumah Bapak Agus Supriyanto 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

 

1 Ketika Anda tidak mendapat 

zakat dari Daarut Tauhiid Peduli 

tahun ini apa yang Anda 

pikirkan tentang Daarut Tauhiid 

Peduli! 

 

Yang mendapatkan amil zakat orang-

orang yang disukai atau dipilih oleh 

pihak Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli 

saja, jika tidak maka tidak akan 

diberinya, saya orang yang tidak disukai 

oleh daarut Tauhiid Peduli.  

2 Apakah Anda setiap tahun 

mendapat zakat dari Daarut 

Tauhiid Peduli? 

Rumah saya tidak begitu jauh dari 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Metro 

namun tidak pernah mendapatkan amil 

zakat dari Daarut Tauhiid Peduli, saya 

juga tidak tahu kenapa yang lain selalu 

mendapatkan amil zakat tiap tahunnya 

tetapi saya tidak pernah sama sekali 
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PETIKAN HASIL WAWANCARA DENGAN  

WARGA LINGKUNGAN AMIL ZAKAT DPU-DT 

 

Pewawancara : Windu Sari 

Informan  : Desi 

Alamat   : 21 Yosodadi 

Tempat  : Rumah Ibu Desi 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

 

1 Ketika Anda tidak mendapat 

zakat dari Daarut Tauhiid Peduli 

tahun ini apa yang Anda 

pikirkan tentang Daarut Tauhiid 

Peduli! 

 

Benar warga yang mendapatkan amil 

zakat dari Daarut Tauhiid Peduli Kota 

Metro yang merasa di kenal saja jika 

tidak maka tidak akan mendapatkan 

walaupun warga tersebut dekat dengan 

kantor Daarut Tauhiid Peduli, yang 

memberikan zakat kepada orang yang 

dikenal saja. 

2 Siapa saja yang menjadi sasaran 

masyarakat yang mendapat 

zakat dari Daarut Tauhiid 

Peduli?  

 

Orang-orang yang fakir, yatim piatu, 

janda, orang lansia, namun ada tetangga 

yang menurut saya sangat mampu tapi 

selalu mendapatkan zakat dari Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro, saya sendiri 

seorang janda tapi tidak pernah 

mendapatkan, menurut saya mungkin 

saya tergolong orang mampu 
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PETIKAN HASIL WAWANCARA DENGAN  

WARGA LINGKUNGAN AMIL ZAKAT DPU-DT 

 

Pewawancara : Windu Sari 

Informan  : Soleh 

Alamat   : Iringmulyo 

Tempat  : Rumah Bapak Soleh 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

 

1 Ketika Anda tidak mendapat 

zakat dari Daarut Tauhiid Peduli 

tahun ini apa yang Anda 

pikirkan tentang Daarut Tauhiid 

Peduli! 

 

Mungkin orang yang tidak mendapatkan 

amil zakat dari Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro, mungkin tidak datanya 

tidak ada di pihak Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro, sehingga mereka tidak 

mendapatkan zakat dari Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro, saya sendiri 

tergolong orang tidak mampu dan saya 

tahu persis amil zakat Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro, dan saya tidak 

pernah mendapatkan amil zakat,  dan 

memang benar orang-prang yang 

mendapatkan zakat dari Daarut Tauhiid 

Peduli Kota Metro adalah orang-orang 

yang dikenal saja 

2 Ketika Anda tidak mendapat 

zakat dari Darut Tauhid tahun 

ini apa yang Anda pikirkan 

tentang Darut Tauhid ! 

 

Tapi kita ambil positifnya saja jika tidak 

mendapatkan amil zakat dari Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro mungkin itu 

belum rezeki kita saja, dan terus-teruslah 

berdoa semoga Allah SWT selalu 

menjaga kita dari ke-dzoliman. Amin 

3 Selain beras dan uang apa lagi 

yang di berikan oleh pihak 

Daarut Tauhiid Peduli Kota 

Metro, menurut Anda? 

Setiap hari jumat Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Metro selalu membagikan nasi 

kotak atau bungkus untuk sedekah di 

masjid-masjid, nah itulah yang sering 

saya dapat dari pihak amil zakat Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Metro, jika seperti 

beras ataupun uang saya tidak pernah 

mendapatkan sama sekali 
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